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BELAJAR FISIKA KELAS XI PADA MATERI FLUIDA 
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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penerapan model 

pembelajaran discovery learning  terhadap minat dan hasil belajar fisika siswa 

kelas XI SMA IT Abu Bakar pada materi fluida statis. 

Penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan Nonequivalent Control 

Group Design. Variabel penelitian meliputi variabel bebas berupa model 

discovery learning serta variabel terikat berupa minat dan hasil belajar fisika. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 3 dan XI IPA 4 SMA IT 

Abu Bakar Yogyakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan non tes 

dengan instrumen pengumpulan data berupa soal pretest, posttest, dan angket 

minat belajar fisika. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik 

deskriptif dan Normalized Gain (N-gain). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran fisika menggunakan 

model discovery learning mampu memengaruhi minat dan hasil belajar fisika 

siswa pada materi fluida statis. Terdapat perbedaan deskripsi data antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, rata-rata hasil belajar kelas eksperimen sebesar 61 

sedangkan kelas kontrol sebesar 44,33. N-gain yang dihasilkan kelas eksperimen 

sebesar 0,45 (sedang), hasil ini lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yakni 

sebesar 0,26 (rendah). Rata-rata nilai angket minat siswa kelas eksperimen sebesar 

68,79 hasil ini lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yankni sebesar 66,63. 

Namun N-gain kedua kelas berada pada kategori rendah yakni 0,14 untuk kelas 

eksperimen dan 0,05 untuk kelas kontrol, sehingga analisis effect size 

menghasilkan nilai sebesar 0,44 hasil ini menunjukkan bahwa minat siswa tidak 

mengalami peningkatan yang signifikan. 

Kata kunci : Discovery learning, Hasil belajar fisika, Minat belajar fisika, Fluida 

Statis. 
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THE EFFECT OF DISCOVERY LEARNING MODEL TOWARDS 

STUDENTS’ INTEREST AND STUDENTS’ LEARNING PHYSICS 

OUTCOMES OF SMA IT ABU BAKAR YOGYAKARTA AT CLASS XI 

ON STATICS FLUID SUBJECT 

 

Yiyin Ema Amalia 

12690039 

 

Abstract 

The aim of this research is to describe the effect of discovery learning model 

towards students’ interest and students’ learning physics outcomes of SMA IT 

Abu Bakar Yogyakarta at Class XI on statics fluid subject. 

This research is quasi-experiment with nonequivalent control group design. The 

variable of this research includes independent variable that is a design of 

discovery learning and the dependent variable such as students’ interest and 

students’ physics learning outcome. The subjects of this research were students of 

class XI IPA 3 and XI IPA 4 SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. The data collection 

technique that was used were tests and nontest with the data collection 

instruments in the form of pretest, post-test, and questionnaires about students’ 

interest in learning physics. The analysis data was used descriptive statistics and 

Normalized gain (N-gain). 

The results showed that learning physics used discovery learning model were able 

to influence students’ interest and students’ physics learning outcomes in a static 

fluid subject. There were differences in the data description between class 

experiment and control class, the average score from class experiment was 61, 

while in the control class was 44.33. N-gain that had gotten from experimental 

class was 0.45 (moderate), this result was higher than the control class 0.26 (low). 

The average percentage of students’ class experiment interest questionnaire was 

68.79, this result was higher than control class that was 66.63. N-gain from the 

two classes were in the low category that was 0.14 for class experiment and 0.05 

for control class, so that the analysis of effect size produces a value of 0.44, it can 

be interpreted that there is no significant result of students’ interest. 

Keywords: Discovery Learning, Learning Outcomes in Physics, Interest in 

Physics, Static Fluid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan proses kegiatan sepanjang hayat yang tidak akan 

pernah berhenti selama manusia hidup. Belajar juga merupakan kebutuhan 

yang wajib dipenuhi oleh manusia. Bell-Gredler, dalam Udin S. Winaputra 

(2011: 1.5) menyatakan bahwa belajar adalah proses yang dilakukan oleh 

manusia untuk mendapatkan aneka ragam kemampuan (competencies), 

keterampilan (skills), dan  sikap (attitudes). Kemampuan, keterampilan, dan 

sikap tersebut diperoleh secara bertahap dan berkelanjutan mulai dari masa 

bayi sampai masa tua melalui rangkaian proses belajar sepanjang hayat. 

Pembelajaran dalam konteks pendidikan formal, yakni pendidikan di 

sekolah sebagian besar terjadi di kelas. Dalam hal ini ada pengaruh dari 

pendidik yang ikut serta dalam mendampingi perubahan peserta didiknya. 

Dalam pendidikan formal, guru memiliki tugas untuk memudahkan 

pembelajaran bagi siswa. Tidak hanya itu guru juga dituntut untuk membuat 

suasana belajar menjadi nyaman dan menarik serta menciptakan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan keadaan diri masing-masing siswa. Guru 

diharapkan  benar-benar mengetahui karakteristik tiap siswa, sehingga metode 

dan pendekatan yang diterapkan benar-benar sesuai dengan perkembangan 

siswa yang menjadi subjek sekaligus objek pendidikan (Baharudin & Esa, 

2010: 5). 
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Terdapat beberapa faktor lain yang memengaruhi kualitas hasil belajar 

diantaranya adalah adanya faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu dan dapat 

memengaruhi hasil belajar individu, yang termasuk ke dalam faktor internal 

yakni faktor fisiologis, dan faktor psikologis. Sedangkan yang termasuk 

kedalam faktor eksternal yakni lingkungan sosial yang mencakup didalamnya 

sosial sekolah, masyarakat, dan keluarga. Selain lingkungan sosial juga ada 

lingkungan nonsosial yang mencakup didalamnya lingkungan alamiah, 

instrumental, dan faktor materi pelajaran (Baharudin & Esa, 2010: 19 &28). 

Jika terdapat kendala pada salah satu faktor internal atau eksternal, maka 

akan  memengaruhi hasil belajar. Sebagai contoh, adanya kendala pada materi 

pelajaran, semakin sulit pelajaran tersebut dipahami oleh siswa maka 

berpengaruh pula pada hasil belajar di kelas. Fisika adalah mata pelajaran yang 

dianggap sulit oleh sebagian siswa, hal ini dikarenakan fisika membutuhkan 

penerapan matematika yang rumit (Campbel, 2007:3), materi yang terlalu 

banyak, bergantung pada buku teks, abstrak, dan kompleks (Campbel, 2007:5). 

Masalah ini dibuktikan dengan hasil penelitian TIMSS (Trend in 

International Mathematics and Science Study) tahun 2011 yang menunjukkan 

Indonesia mendapatkan rata-rata poin 386, poin ini masih di bawah poin yang 

ditetapkan oleh TIMSS yakni sebesar 500, hasil tersebut masih rendah jika 

dibandingkan dengan Negara Asia lainnya (Ina V.S Mullis, et al, 2011: 42). 

Perolehan poin yang didapat Indonesia berdasarkan penelitian TIMSS dari segi 

kognitif yakni sebesar 391 pada penelitian tahun 2007 dan 378 pada penelitian 
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tahun 2011. Dari data tersebut terlihat bahwa poin yang didapatkan Indonesia 

mengalami penurunan jika dibandingkan dengan poin yang diperoleh pada 

penelitian tahun 2007. Hasil ini dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal 

yakni lingkungan pembelajaran dan persiapan guru dalam mengajar. 

Masalah-masalah yang dipaparkan di atas secara garis besar sesuai 

dengan hasil wawancara yang dilakukan di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta 

pada tanggal 03 Desember 2015. Didapatkan informasi bahwa pelajaran fisika 

dikenal sebagai pelajaran yang ditakuti dan tidak disukai siswa, hal ini 

berdasarkan pada pengalaman belajar siswa di kelas. Siswa merasakan 

pelajaran tersebut terlalu serius, monoton dan identik dengan persamaan-

persamaan matematis serta soal-soal yang sulit dan rumit, banyak siswa 

akhirnya memilih untuk tidur di kelas ketika pelajaran berlangsung. Siswa 

kurang mampu mengumpulkan dan mengolah informasi sehingga sulit 

memahami konsep yang terkandung dalam setiap materi, mereka kurang 

dilibatkan dalam proses pembelajaran. Anggapan siswa yang menyatakan 

fisika sulit terletak pada banyaknya persamaan matematis yang harus dipahami, 

hal inilah yang membuat ketertarikan siswa dalam belajar fisika berkurang 

sehingga siswa menjadi kurang fokus pada pelajaran yang disampaikan. 

Kurangnya perhatian siswa terhadap pelajaran fisika berdampak pada 

hasil belajar siswa di kelas. Nilai yang dihasilkan siswa masih belum 

memenuhi target yang ditetapkan sekolah, hal ini terbukti dari rata-rata nilai 

UAS yang didapatkan. Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa 

pada tahun ajaran 2012/2013 rata-rata nilai UAS fisika siswa sebesar 58,53 
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kemudian pada tahun ajaran 2013/2014 rata-rata nilai UAS fisika siswa yang 

diperoleh sebesar 41,2. Hasil ini belum mencapai KKM yang ditentukan 

sekolah yakni 76. Selain nilai UAS, data lain yang dapat memberikan 

informasi berkaitan dengan hasil belajar fisika siswa adalah nilai ujian 

nasional. Pada ujian nasional tahun ajaran 2012/2013 rata-rata nilai ujian fisika 

yang didapat siswa yakni 66,31 dengan penguasaan materi soal terendah pada 

materi fluida statis dan dinamis yakni 49,76.  

Berdasarkan masalah-masalah yang dipaparkan di atas, dibutuhkan suatu 

usaha untuk dapat merangsang kemampuan berpikir serta membantu siswa 

memiliki ketertarikan dalam belajar fisika. Hal ini dapat dilakukan dengan 

menerapkan model pembelajaran yang dapat menunjang kebutuhan belajar 

siswa. Menurut Jerome Brunner siswa harus dilatih untuk dapat belajar 

mandiri, karena dengan demikian akan melatih siswa mudah mencerna dan 

mengolah informasi yang didapatkan, siswa juga akan langsung merasakan 

sendiri pengalaman dalam belajar yang membuatnya mengingat dan 

memahami pembelajaran dalam jangka waktu yang lama. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat mengolah, memproses informasi, serta melatih 

kemandirian diantaranya adalah model discovery learning, model ini dapat 

membantu siswa memperbaiki, meningkatkan keterampilan-keterampilan dan 

proses-proses kognitif, serta dapat mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri 

dengan melibatkan akal dan motivasinya. Model tersebut juga dapat melatih 

siswa aktif dalam pembelajaran, serta dapat menimbulkan rasa senang pada 

siswa karena tumbuhnya rasa menyelidiki, mencari, dan menemukan 
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(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). Mengingat salah satu 

masalah yang dihadapi siswa dalam mempelajari fisika adalah sulitnya 

memahami persamaan sehingga dengan diterapkannya model pembelajaran 

discovery learning siswa dapat mengetahui persamaan serta mengingat dan 

memahaminya dengan melibatkan siswa secara langsung dalam proses 

penurunan persamaan tersebut, hal yang demikian dilakukan sesuai dengan 

langkah-langkah proses pembelajaran discovery learning. Proses penerapan 

model pembelajaran tersebut diterapkan guna menunjang faktor internal yang 

dapat memengaruhi hasil belajar siswa. Salah satu kegiatan pembelajaran 

discovery learning adalah melakukan eksperimen untuk menemukan konsep 

materi yang dipelajari, kegiatan tersebut dapat mengaktifkan semua indra siswa 

sehingga diharapkan tidak ada siswa yang mengantuk atau jenuh dalam 

kegiatan belajar. 

Disamping faktor internal, hal yang juga dapat memengaruhi hasil belajar 

yakni dari segi eksternal diantaranya adanya pengaruh dari guru yang 

merancang pembelajaran. Pembawaan guru ketika mengajar dapat 

memengaruhi antusiasme siswa dalam belajar. Berdasarkan hasil wawancara 

diketahui bahwa siswa kurang begitu tertarik dengan pelajaran fisika 

dikarenakan kurang dilibatkan selama proses pembelajaran, hal ini tentu akan 

sangat memengaruhi hasil belajar siswa. Proses pembelajaran discovery 

learning menuntut keaktifan siswa, siswa dilatih untuk belajar mandiri dengan 

mencari dan menemukan sesuatu terkait dengan materi yang sedang dipelajari, 

kegiatan tersebut akan membangkitkan keingintahuan siswa, semakin siswa 
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tertarik dengan fisika, dorongan untuk belajar juga semakin tinggi begitupun 

sebaliknya. Sehingga dengan diterapkanya model pembelajaran discovery 

learning diharapkan dapat meningkatkan minat belajar sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Materi fisika yang dijadikan bahan penelitian adalah fluida statis, alasan 

dipilihnya materi tersebut berdasarkan data hasil belajar siswa serta hasil 

wawancara yang menyatakan bahwa materi yang dianggap sulit oleh siswa 

yakni fluida, hal ini dikarenakan banyaknya fenomena yang dijelaskan dalam 

materi tersebut sehingga membingungkan siswa dalam proses pehamahan 

materi, siswa kurang memahami konsep Hukum Hidrostatis, Hukum Pascal, 

dan Hukum Archimedes secara keseluruhan, konsep dari ketiga hukum tersebut 

secara umum hampir sama sehingga siswa seringkali tertukar dalam 

penerapannya.  

Berdasarkan hasil pemaparan wawancara yang sudah dilakukan, peneliti 

bermaksud melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh penerapan 

pembelajaran fisika menggunakan model discovery learning terhadap minat 

dan hasil belajar siswa SMA IT Abu Bakar pada materi fluida statis. 

B. Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan masalah, 

antara lain: 

1. Siswa belum mampu memproses dan mengumpulkan informasi berkaitan 

dengan materi fisika yang diajarkan. 



7 

 

 

 

2. Kurangnya minat siswa pada pelajaran fisika di kelas. 

3. Hasil belajar fisika siswa kelas XI di SMA IT Abu Bakar pada materi 

fluida statis rendah. 

C. Batasan Masalah 

1. Model pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam memproses dan mengumpulkan informasi terkait dengan 

materi yakni model pembelajaran discovery learning yang dirumuskan 

oleh Jerome Brunner. 

2. Pengukuran minat siswa dalam penelitian ini dibatasi pada 4 aspek 

(attention, relevance, confidence, dan satisfaction) yang dirumuskan oleh 

John M. Keller. 

3. Penilaian hasil belajar fluida statis dibatasi pada ranah kognitif 

pembelajaran fisika. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran discovery learning dapat 

memengaruhi hasil belajar fisika siswa kelas XI SMA IT Abu Bakar pada 

materi fluida statis? 

2. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran discovery learning dapat 

memengaruhi minat belajar fisika siswa kelas XI SMA IT Abu Bakar pada 

materi fluida statis? 
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E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah  yang telah dipaparkan, tujuan  penelitian 

ini yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan pengaruh penerapan model pembelajaran discovery 

learning terhadap hasil belajar fisika siswa kelas XI SMA IT Abu Bakar 

pada materi fluida statis. 

2. Untuk mendeskripsikan pengaruh penerapan model pembelajaran discovery 

learning terhadap minat belajar fisika siswa kelas XI SMA IT Abu Bakar 

pada materi fluida statis. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak, 

diantaranya: 

1. Bagi Siswa 

a. Meningkatkan kemampuan memproses dan mengolah informasi dalam 

belajar fisika. 

b. Melatih siswa untuk dapat belajar mandiri dalam menghadapi masalah 

dalam fisika. 

c. Menambah minat siswa untuk aktif dan semangat dalam mempelajari 

fisika. 

2. Bagi Mahasiswa 
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a. Menambah motivasi mahasiswa untuk melakukan inovasi dan 

mengembangkan penelitian dalam memajukan dunia pendidikan. 

b. Mengeksplorasi kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan 

strategi pembelajaran yang inovatif dan aktif. 

3. Bagi Guru 

a. Sebagai bahan pertimbangan untuk melaksanakan pembelajaran fisika 

secara efektif dan menyenangkan bagi siswa dalam rangka mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

b. Memotivasi untuk lebih kreatif dan inovatif untuk mengembangkan 

metode pembelajaran fisika yang menarik, menyenangkan, dan dapat 

meningkatkan kemandirian siswa. 

4. Bagi Sekolah 

a. Mengetahui suatu cara yang dapat diterapkan di sekolah untuk 

memfasilitasi proses pembelajaran. 

b. Memperoleh informasi tentang alternatif model pembelajaran yang 

dapat mengembangkan keaktifan dan kemandirian siswa dalam 

pembelajaran fisika. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian maka dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran fisika menggunakan model pembelajaran discovery 

learning mampu memberikan pengaruh hasil belajar fisika siswa. 

Perbedaan terlihat pada N-gain hasil belajar, N-gain hasil belajar kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, kategori N-

gain kelas eksperimen tergolong sedang yakni sebesar 0,46, berbeda 

dengan kelas kontrol yang masuk pada kategori rendah yakni sebesar 0,26.  

2. N-gain Minat kelas eksperimen secara matematis lebih besar dibanding 

kelas kontrol, namun kedua kelas berada pada kateori rendah yakni 0,14 

untuk kelas eksperimen dan 0.05 untuk kelas kontrol, sehingga diperlukan 

analisis menggunakan effect size, dari perhitungan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa meskipun kelas eksperimen secara matematis 

mengalami peningkatan akan tetapi peningkatan yang terjadi tidak terlalu 

signifikan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada alokasi waktu pembelajaran, 

pembelajaran yang dilaksanakan di kelas tidak memenuhi jam pelajaran 

sebagaimana mestinya, dikarenakan bertepatan dengan ujian nasional 

sehingga proses pembelajaran sedikit terganggu. 
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2. Kurang maksimalnya proses pembelajaran dengan model pembelajaran 

discovery learning dikarenakan banyak siswa yang meninggalkan kelas 

ditengah jam pelajaran untuk mengikuti kegiatan di luar sekolah. 

3. Kurang maksimalnya siswa dalam mengerjakan soal posttest pada kelas 

eksperimen dikarenakan terdapat pengurangan jam pelajaran sehingga tidak 

mencukupi siswa untuk menjawab secara maksimal terutama pada 

pengisian angket. 

4. Salah satu kegiatan pembelajaran discovery learning adalah melakukan 

eksperimen. Proses ini dilakukan di kelas dikarenakan belum adanya 

kelengkapan sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah, sehingga alat dan 

bahan yang dipakai sangat sederhana. 

C. Saran 

1. Penerapan model pembelajaran discovery learning pada penelitian ini 

mampu memengaruhi hasil belajar siswa, namun minat yang dihasilkan 

kelas eksperimen masih terhitung rendah, dalam hal ini disarankan dalam 

kegiatan pembelajaran diselingi dengan pemutaran video terkait penemuan 

dalam fisika, hal ini dapat membuat siswa menjadi semangat dalam belajar. 

2. Eksperimen yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan di dalam kelas, 

hal ini dikarenakan tidak cukupnya waktu jika pembelajaran dilakukan 

diluar kelas, sehingga pengalokasian waktu pembelajaran disarankan 

diberikan cukup panjang, hal ini dimaksudkan agar siswa bisa belajar di 

luar kelas. 
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Lampiran 1.2 Hasil Wawancara Siswa Pra Penelitian 

Lampiran 1.3 Daftar Nilai UAS Kelas XI IPA tahun ajaran 2013/2014 SMA IT 

Abu Bakar 
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Lampiran 1.1 Hasil Wawancara Guru Pra Penelitian 

Hasil Wawancara dengan Guru Fisika SMA IT Abu Bakar 

 

Pewawancara  : Yiyin Ema Amalia 

Narasumber  : Bapak Cahyo Widodo 

Waktu  : Kamis, 03 Desember 2015 

 

1. Apakah terdapat penyeleksian terkait dengan penerima siswa baru disekolah ini 

pak? 

Jawab : Ya, ada. Ada tes mencakup tes tulis dan wawancara serta ada 

penyeleksian nilai. Tapi saya kurang tahu nilai apa yang menjadi 

acuan untuk siswa itu diterima atau tidak karena saya kebetulan tidak 

menjadi panitia/pengurus untuk penerimaan siswa baru. Namun ynag 

saya ketahui input siswa nya beragam ada yang dari negri ada yang 

dari swasta, ada yang dari jawa dan pulau jawa. 

2. Apakah terdapat pemisahan kelas untuk yang kategori siswa dengan 

kemampuan tinggi? 

Jawab : Tidak ada, kalau dulu kelas dibagi berdasarkan nama (abjad) serta 

dipisahkan antara laki-laki dan perempuan. Kalau sekarang merata 

(tinggi, sedang dan rendah) dibagi 2 kelas untuk putri dan 2 kelas 

untuk putra. 

3. Apakah antusiasme dan minat belajar fisika siswa sudah tinggi ataukah belum? 

Jawab : Sebelumnya saya pancing mereka dengan bertanya apa yang sudah 

kalian pelajari dari fisika, jawabanya beragam dan kebanyakan siswa 

mengatakan bahwa pelajaran fisika itu sulit. Dari situ ada beberapa 

anak yang saya perhatikan dia sudah termotivasi untuk belajar fisika 

ada juga yang belum karena memang mereka sudah menyatakan 

bahwa fisika itu sulit.Apalagi untuk kelas XI bagi saya materi yang 

mereka pelajari cukup sulit dibanding kelas yang lain (kelas X dan 

kelas XI). 
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4. Apa kesulitan yang dialami bapak ketika mengajar? 

Jawab :Kesulitan yang saya alami adalah dari matematikanya, ada beberapa 

materi yang sudah menerapkan matematika namun anak-anak belum 

mempelajari itu di matematika seperti integral, differensial dan lain-

lain. Factor ini juga yang membuat anak-anak kurang antusias.Mereka 

hanya semangat belajar fisika diawal saja. 

5. Bagaimana cara bapak mensiasati kesulitan tersebut? 

Jawab : Saya pernah berdiskusi dengan guru matematika bagaimana cara 

mensiasati ini agar anak-anak tidak terlalu kesulitan mempelajari 

fisika. Pada waktu itu guru matematika hanya bilang ajarkan kan saja 

apa adanya pak. Itu biarkan urusan guru matematika , akhirnya ya 

mau tidak mau saya ajarkan saja sekilas karena saya tidak mungkin 

mengajarkan secara detail matematikanya. Itu akan memakan banyak 

waktu saya khawatir materi fisikanya tidak tersampaikan. 

6. Apakah siswa cepat dalam memahami dan mgolah informasi terkait materi 

fisika yang diberikan? 

Jawab : Beberapa ada yang mudah dalam memahami  ada juga yang agak lama, 

biasanya saya meminta anak yang sudah paham untuk membantu 

temanya yang belum paham. Hal ini terlihat pada saat ulangan yang 

tuntas paling cuma 10%. 

7. Apakah bapak mengkuti ritme anak jika ada yang belum paham? Atau 

melanjutkan saja materi? 

Jawab: Sebenarnya sangat disayangkan kalau memang ada anak yang belum 

paham. Tapi apa boleh buat saya harus mengikuti kurikulum agar 

materi bisa tersampaikan sesuai dengan sistematika. Tapi saya terbuka 

dengan anak-anak kalau ada yang belum paham bisa langsung datang 

ke saya. 

8. Apakah ulangan dilakukan perbab? 

Jawab:  Ya, setiap bab saya mengadakan ulangan. 

9. Apakah bapak mengadakan remedial dan pengayaan? 

Jawab :  Ya, saya mengadakan remedial dan pengayaan 
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10. Apakah bapak membuat instrument pembelajaran sebelum mengajar? 

Jawab:  Ya, instrument tersebut saya buat di awal tahun pelajaran, tapi saya 

spontan saja ketika mengajar dikelas. Misalnya dalam hal penilaian, 

saya lebih bebas dalam menilai.Ketika ada anak yang aktif saya catat. 

11. Apa sumber buku belajar yang biasanya bapak pakai? 

Jawab:  Saya memakai buku penerbit biasa, erlangga dll. 

12. Media apa yang biasanya bapak pakai ketika mengajar? 

Jawab:  Saya lebih suka mengajar menggunakan papan tulis, saya kurang suka 

menampilkan power point ketika mengajar karena menurut saya itu 

hanya menarik diawal saja. Tapi saya sering menggunakan alat peraga 

yang sebagian besar saya buat sendiri. 

13. Apakah bapak sering/pernah mengadakan praktikum? 

Jawab: Praktikum pernah dilakukan, tapi jarang yang dilakukan di lab. Karena 

laboratoriumnya masih laboratorium bersama jadi kalau misalnya 

ingin memakai lab tanya dulu guru kimia dan biologi apakah lab akan 

digunakan atau tidak. Praktikum yang pernah dilakukan yakni 

praktikum bandul matematis materi getaran untuk mencari percepatan 

gravitasi bumi, pernah juga anak-anak saya tugaskan untuk membuat 

roket air untuk kemudian diluncurkan dilapangan. 

14. Apakah bapak membuat sendiri soal ulangan? 

Jawab:  saya biasanya mengambil beberapa soal dari buku, beberapa soal 

adalah soal yang sudah saya berikan. 

15. Apakah bapak memperhatikan tingkat kemampuan kognitif siswa ketika 

membuat soal? 

Jawab:  saya biasanya cuma sampai C3 maksimal C4 itupun jarang sekali saya 

berikan. Tapi seringnya saya cuma sampai C3. 

16. Metode pembelajaran seperti apa yang biasa bapak terapkan? 

Jawab:Saya lebih suka ceramah ketika mengajar, pernah juga saya menerapkan 

pembelajaran diskusi dan membuat kelompok ketika pembelajaran. 

17. Berapa KKM untuk fisika ? 

Jawab:  76 untuk mepel fisika ini berdasarkan dari MGMP. 
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18. Materi apa yang dirasa sulit ketika pembelajaran? 

Jawab : Menurut saya semua materi kelas XI itu cukup kompleks beberapa 

diantaranya adalah kesetimbangan benda tegar ada juga yakni fluida. 

Biasanya anak-anak kesulitan untuk memahami konsep disebabkan 

terlalu banyak fenomena yang dijelaskan. 

19. Dalam hal miskonsepsi biasanya siswa sering melakukan miskonsepsi pada 

materi apa? 

Jawab:  kalau masalah miskonsepsi siswa biasanya melakukan miskonsepsi 

disemua materi, karena saya sering mendapati beberapa siswa 

mengalami miskonsepsi hampir disemua materi. Saya pernah 

memberikan beberapa contoh soal untuk melihat tingkat miskonsepsi 

mereka, dan hasilnya hampir semua soal yang saya berikan dijawab 

dengan kesalahan konsep.Soal-soal tersebut tidak dalam bentuk 

lembaran hanya kadang saya selipkan ditengah-tengah pelajaran. 

20. Bagaimana bapak menanggulangi kesalahan konsep tersebut? 

Jawab:saya langsung menjelaskan kembali dan memperbaiki jika mereka 

melakukan kesalahan. 
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Lampiran 1.2 Hasil Wawancara Siswa Pra Penelitian 

Hasil Wawancara dengan Siswa SMA IT Abu Bakar 

 

Pewawancara : Yiyin Ema Amalia 

Narasumber  : 1. Asfa 

2. Hasna 

3. Elsa 

4. Jihan 

5. Hanifah 

Waktu  : Sabtu, 05 Desember 2015 

 

1. Apa yang kamu pikirkan jika mendengar kata fisika? Kalian senang tidak 

dengan pelajaran tersebut? 

Asfa : Ribet, banyak itunganya. Sebenarnya saya mungkin akan senang tapi 

untuk sekarang saya belum tertarik untuk mempelajarinya mendalam. 

Hasna : Ribet, banyak itunganya. Saya suka fisika itu tergantung dari banyak 

atau enggaknya rumus.Kalau rumusnya banyak saya ga suka tapi kalau 

sedikit terus gampang dipahami saya suka. 

Elsa : Ribet, banyak itunganya. Awalnya ga suka tapi setelah masuk kelas Xi 

saya jadi suka belajar fisika, salah satu faktornya karena guru nya mudah 

dipahami ketika mengajar. 

Jihan : Ribet, banyak itunganya. Saya masih susah belajar fisika soalnya saya 

ga suka dengan pelajaran yang banyak itunganya. 

Hanifah : banyak rumusnya. Saya suka dengan pelajaran fisika karena saya 

suka dengan gaya mengajar guru. Bagi saya pak cahyo adalah guru yang 

pintar dan berwibawa karena itulah saya jadi suka dengan pelajaranya. 

2. Kesulitan apa yang biasanya kalian rasakan? 

Asfa : ketika sudah dijelaskan berkali-kali kemudian saya belum paham juga 

padahal teman-teman yang lain sudah paham semua saya langsung down. 

Kalau udah kayak gitu saya jadi males, kesulitanya dipemahamannya, 

saya sulit mencerna apa yang dijelaskan guru. 
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Hasna : sama kayak Asfa, kesulitan terbesarnya pada saat saya tidak paham 

dengan apa yang sudah dijelaskan, saya mensiasatinya dengan banyak 

berlatih soal dan bertanya pada teman yang sudah paham. 

Elsa : kesulitan yang saya alami adalah ketika menemukan contoh soal baru 

yang belum pernah dikasih guru, saya langsung panik. 

Jihan : sama kayak Elsa, saya masih bingung dalam menerapkan rumus ketika 

ada soal baru yang belum diberikan. 

3. Apakah pembelajaran fisika dikelas sudah kondusif? 

Semua : Biasa aja sih, tapi biasanya ada yang tidur.Biasanya kalau ada yang 

tidur langsung dibangunkan. 

4. kalian antusias tidak ketika belajar fisika? 

Asfa: harus nya iya, tapi saya belum bisa sampai antusias 

Hasna : saya belum bisa karena belum ada rasa suka dengan fisika 

Elsa : tidak antusias. Karena memang saya kalau belajar fisika tidak niat, cuma 

sebatas ngikut pelajaran aja. Saya kurang suka ilmu eksak 

Jihan : sebenarnya saya ingin bisa menguasai fisika karena kalau sampai 

paham tuh keren banget, tapi saya belum niat belajarnya. 

5. apakah penjelasan guru sudah cukup menjelaskan konsep fisika? 

Semua : sudah, soalnya bapaknya pintar ketika menerangkan cuma kitanya aja 

yang belum paham. Cara menulis bapaknya enak, sistematis. Tapi 

kadang Pak Cahyo kurang care dengan muridnya kurang bertanya 

tentang pemahaman muridnya, jarang menyakan apakah siswa sudah 

paham atau belum. 

6. Apasaja kelebihan dan kekurangan Pak cahyo ketika menerangkan dikelas? 

Semua : kelebihanya, baik, sabar ketika menjelaskan materi, catatan di papan 

tulisnya sistematis, tegas, disiplin. 

Kekurangan nya, soal ulanganya ga boleh dibawa, nilainya ga pernah 

dikasih tahu, kadang kurang memperhatikan murid-muridnya, kalau 

ngasih soal beda dengan apa yang udah dikasih. 

7. Sumber belajarnya biasanya pakai buku apa? 

Semua : buku paket biasa. 
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8. Apakah kalian sudah nyaman dengan cara ngajar bapaknya dikelas? 

Semua : nyaman, sudah cocok dengan gaya belajar kita. Karena kalau fisika itu 

kan memang jarang sekali ada materi untuk diskusi. Kecuali ketika 

mengerjakan tugas baru Pak Cahyo membagi menjadi kelompok-

kelompok 

9. Apakah pernah melakukan praktikum? 

Semua: pernah ketika materi getaran, praktikumnya pakai bandul untuk 

mencari periode dan percepatan gravitasi. 

10. Apakah guru selalu mengaitkan konsep fisika dnegan kehidupan sehari-hari? 

Kalau iya contohnya apa? 

Semua : iya selalu, misalnya ketika membahas momentum dan impuls 

diceritakan proses tumbukan, tabrakan mobil dll. 

11. Materi apa yang dianggap sulit? 

Semua : kesetimbangan benda tegar, getaran dan fluida 

12. Apakah setiap bab ada ulanganya? 

Semua : biasanya ulangan dilakukan kalau sudah 2 bab. 

13. Bagaimana soal yang diberikan guru ketika ulangan atau ujian? 

Semua : kalau ketika ulangan masih bisa dipahami, tapi ketika sudah ujian 

soalnya beda lagi. 
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Lampiran 1.3 Daftar Nilai UAS Fisika tahun Pe;ajaran 2013/2014 

DATA NILAI FISIKA KELAS XI SEMESTER II SMA IT ABU 

BAKARYOGYAKARTA TAHUN PELAJARAN 2013/2014 

No XI IPA 1 XI IPA 2 XI IPA 3 

1 22,5 47,5 42,5 

2 42,5 62,5 70 

3 22,5 42 42,5 

4 32,5 42,5 52,5 

5 65 50 42,5 

6 27,5 40 42,5 

7 50 42,5 42,5 

8 40 67,5 27,5 

9 50 27,5 65 

10 40 52,5 32,5 

11 17,5 12,5 50 

12 35 57,5 32,5 

13 32,5 45 40 

14 40 70 37,5 

15 35 32,5 40 

16 40 52,5 37,5 

17 35  37,5 

18 35  27,5 

19 27,5  27,5 

20 35  37,5 

21 30  37,5 

22 30  37,5 

23 22,5  50 

24   70 

25   45 

26   40 

27   37,5 

28   37,5 

29   42,5 

30   35 

Rerata 35,1 46,5 42,0 
 

  



23 

 

 

 

Lampiran 1.4 Daftar Nilai UN Fisika 
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Lampiran II 
 

 

Instrumen Pembelajaran : 

Lampiran 2.1 Silabus 

Lampiran 2.2 RPP Kelas Eksperimen 

Lampiran 2.3 RPP Kelas Kontrol 

Lampiran 2.4 Lembar kerja Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

25 

 

Lampiran 2.1 Silabus 

SILABUS PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMA IT Abu Bakar 

Kelas    : XI IPA 

Mata Pelajaran : Fisika 

Semester  : Genap (2) 

Standar Kompetensi : 2. Menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik sistem kontinu dalam menyelesaikan masalah 

  

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 

Kompentensi 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber belajar 

2.2 Menganalisis 

hukum-hukum 

yang 

berhubungan 

dengan fluida 

statis dan 

dinamis serta 

penerapannya 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 

Fluida statis : 

 Tekanan 

hidrostatis 

 Hukum Pascal 

 Hukum 

Archimedes 

 

 Melakukan tanya 

jawab untuk 

menjelaskan 

pengertian fluida 

statis 

 Melakukan diskusi 

kelompok untuk 

meformulasikan 

tekanan hidrostatis 

 Melakukan diskusi 

kelompok untuk 

mengetahui konsep 

dari Hukum Pascal 

 Melakukan diskusi 

kelompok untuk 

meformulasikan 

Hukum Pascal 

 Melakukan diskusi 

kelompok untuk 

mengetahui berbagai 

 Menjelaskan 

pengertian fluida 

statis 

 Memformulasikan 

Hukum Hidrostatika 

 Menerapkan Hukum 

Hidrostatika dalam 

kehidupan sehari-hari 

 Memformulasikan 

Hukum Pascal 

 Menerapkan Hukum 

Pascal dalam 

memecahkan masalah 

fisika sehari-hari 

 Memformulasikan 

Hukum Archimedes 

 Membedakan konsep 

terapung, tenggelam 

dan melayang 

 Menjelaskan konsep 

Tes tertulis, 

praktikum 

8 JP  Giancoli, 

Douglas. 

Fisika:  Prinsip 

dan Aplikasi 

Edisi Ketujuh 

Jilid I. 2014. 

Jakarta : 

Erlangga 

 Haryadi, 

Bambang. 

Fisika untuk 

SMA/MA kelas 

XI. 2009. 

Jakarta : Pusat 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional 

 Kanginan, 

Marthen. Fisika 
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penerapan Hukum 

Pascal dalam 

kehidupan sehari-hari 

 Melakukan diskusi 

kelompok untuk 

mengetahui konsep 

dari Hukum 

Archimedes 

 Melakukan diskusi 

kelompok untuk 

memformulasikan 

Hukum Archimedes 

 Melakukan 

praktikum untuk 

mengetahui peristiwa 

mengapung, 

tenggelam dan 

melayang  

terapung, tenggelam 

dan melayang 

 Memformulasikan 

konsep terapung, 

tenggelam dan 

melayang 

 

untuk SMA/MA 

kelas XI. 2006. 

Jakarta : 

Erlangga 

 Supiyanto. 

Fisika untuk 

SMA/MA kelas 

XI. 2006. 

Jakarta :PT. 

Phibeta Aneka 

Gama 

 

 

             Yogyakarta,   01 Maret 2016 
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Lampiran 2.2 RPP Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(KELAS EKSPERIMEN) 

 

Satuan Pendidikan : SMA IT Abu Bakar Yogyakarta 

Kelas/Semester : XI/2 

Mata Pelajaran : Fisika  

Materi : Fluida Statis 

Alokasi Waktu : 8x 45 menit (8 JP) 

Standar Kompetensi : 2. Menerapkan konsep dan prinsip mekanika 

klasik sistem kontinu dalam menyelesaikan 

masalah 

Kompetensi Dasar : 2.2 Menganalisi hukum-hukum yang 

berhubungan dengan fluida statis dan dinamis 

serta penerapanya dalam kehidupan sehari-

hari 

 

  

A. Indikator Pencapaian 

1. Menjelaskan konsep fluida statis 

2. Memformulasikan Hukum Hidrostatika 

3. Menerapkan Hukum Hidrostatika dalam kehidupan sehari-hari 

4. Memformulasikan Hukum Pascal 

5. Menerapkan Hukum Pascal dalam memecahkan masalah fisika sehari-

hari 

6. Memformulasikan Hukum Archimedes 

7. Membedakan konsep terapung, tenggelam dan melayang 

8. Menjelaskan konsep terapung, tenggelam dan melayang 

9. Memformulasikan konsep terapung, tenggelam dan melayang 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan konsep fluida statis 
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2. Siswa dapat memformulasikan Hukum Hidrostatika 

3. Siswa dapat menerapkan Hukum Hidrostatika dalam kehidupan sehari-

hari 

4. Siswa dapat memformulasikan Hukum Pascal 

5. Siswa dapat menerapkan Hukum Pascal dalam memecahkan masalah 

fisika sehari-hari 

6. Siswa dapat memformulasikan Hukum Archimedes 

7. Siswa dapat membedakan konsep terapung, tenggelam dan melayang 

8. Siswa dapat menjelaskan konsep terapung, tenggelam dan melayang 

9. Siswa dapat memformulasikan konsep terapung, tenggelam dan melayang 

 

C. Materi Pembelajaran  

Fluida adalah zat yang dapat mengalir, istilah fluida digunakan untuk 

cairan dan gas (Young & Freedman, 2000: 424).Fluida statis mempelajari 

fluida yang diam dalam keadaan setimbang. 

1. Tekanan Hidrostatis 

Tekanan didefinisikan sebagai gaya persatuan luas. Jika gaya sebesar F 

bekerja secara merata dan tegak lurus pada suatu permukaan yang lasnya A, 

maka tekanan P pada permukaan itu dirumuskan sebagai 

𝑃 =
𝐹

𝐴
 

dengan : 

P = tekanan (N/m
2
) 

F = gaya pada permukaan (N) 

A = luas permukaan (m
2
). 

 Tekanan di dalam fluida tak bergerak yang diakibatkan oleh 

adanya gaya gravitasi disebut tekanan hidrostatika. Sifat zat yang dapat 

mengalir menyebabkan tekanan hidrostatika tidak hanya terjadi pada 

bidang mendatar, melainkan pada setiap bidang.Setiap titik pada dinding 

wadah mendapat tekanan dari zat yang di wadah itu.Tekanan pada dinding 
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wadah haruslah berarah tegak lurus pada dinding tersebut. Seandainya 

tekanan itu arahnya miring, maka gaya yang menyebabkan tekanan itu 

dapat diuraikan menjadi komponen tegak lurus dan kompenen sejajar 

bidang yang dimaksud. 

Tekanan hidrostatika yang bekerja pada alas sebuah bejana 

dihasilkan oleh berat bejana itu sendiri. Berat bejana dapat kita hitung 

dengan cara berikut 

berat bejana=mg=ρVg=ρAhg 

Dengan demikian besar tekanan hidrostatik di dasar bejana sama dengan 

Ph=
berat bejana

luas alas bejana
=

ρAhg

A
=ρhg 

Hukum pokok hidrostatika berbunyi: semua titik yang terletak pada 

suatu bidang datar di dalam zat cair yang sejenis memiliki tekanan yang 

sama. 

2. Hukum Pascal 

Blaise Pascal, seorang ilmuwan Perancis menyatakan bahwa ketika 

perubahan tekanan diberikan pada suatu fluida pada ruang tertutup, 

perubahan tersebut akan diteruskan sama besar kesegala arah. Hukum pascal 

dapat dinyatakan sebagai berikut: tekanan yang diadakan dari luar kepada 

zat cair yang ada di dalam ruangan tertutup akan diteruskan oleh zat cair 

itu kesegala arah dengan sama rata. 

F2=PA2=
F1

A1

A2 

Dari persamaan tersebut diperoleh 

F1

A1

=
F2

A2

 

dengan 

𝐹1= gaya pada penghisap pertama (N)  

𝐹2= gayapada penghisap kedua (N) 
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𝐴1= luas penampang pada penghisap pertama (m/s
2
) 

𝐴2= luas penampang pada penghisap kedua (m/s
2
). 

3. Hukum Archimedes 

Hukum Archimedes dapat dinyatakan sebagai berikut: sebuah benda 

yang tercelup sebagian atau seluruhnya ke dalam zat cair akan mengalami 

gaya ke atas yang besarnya sama dengan berat zat cair yang dipindahkan. 

besarnya gaya Archimedes dinyatakan dengan persamaan 

 

Fa=ρ
f
gVbf 

dengan 

Fa = gaya ke atas atau gaya Archimedes (N) 

g      = percepatan gravitasi bumi (m/s
2
) 

𝜌𝑓= massa jenis fluida (kg/m
3
) 

A      = luas permukaan benda (m
2
) 

𝑉𝑏𝑓= volume benda yang tercelup dalam fluida (m
3
). 

a. Terapung  

FA > w 

ρ
f
 gV f>ρ

b
gVbf 

ρ
f
>ρ

b
 

Dari persamaan di atas dapat diketahui bahwa syarat benda terapung 

adalah massa jenis benda harus lebih kecil daripada massa jenis fluida. 

b. Tenggelam  

Syarat benda tenggelam adalah 

FA< W 

ρ
f
 gV f<ρ

b
gVbf 

ρ
f
<ρ

b
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Dari persamaan di atas dapat diketahui bahwa syarat benda 

tenggelam adalah massa jenis benda harus lebih besar dari pada massa 

jenis fluida. 

c. Melayang 

Syarat benda melayang adalah  

FA= W 

ρ
f
 gV f=ρ

b
gVbf 

ρ
f
=ρ

b
 

Dari persamaan di atas dapat diketahui bahwa syarat benda 

melayang adalah massa jenis benda sama dengan massa jenis fluida. 

 

D. Model dan Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran  : Discovery Learning 

Metode Pembelajaran  : Eksperimen, diskusi, dan tanya-jawab  

E. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

Media   : Power Point 

     Lembar Kerja Siwa (LKS) 

Alat  dan Bahan : 

1. Gelas ukur  

2. Air   

3. Garam   

4. Telur  

5. Sendok  

6. Batu 

7. Neraca 

8. Tali  

Sumber  Belajar 

1. Giancoli, Douglas. Fisika:  Prinsip dan Aplikasi Edisi Ketujuh Jilid I. 

2014. Jakarta : Erlangga 

2. Haryadi, Bambang. Fisika untuk SMA/MA Kelas XI. 2009. Jakarta : Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 

3. Kanginan, Marthen. Fisika untuk SMA/MA kelas XI. 2006. Jakarta : 

Erlangga 



 

 

32 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan Pertama 

Kegiatan 
Langkah 

Pembelajaran 

Langkah-langkah 

Discovery Learning 

Kegiatan Pembelajaran 

(Guru dan Siswa) 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 Langkah persiapan   Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 

memimpin doa 

 Guru mengabsen kehadiran siswa 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan belajar 

yang akan dilaksanakan   
15 menit Apersepsi   Guru menampilkan gambar/video agar siswa semangat dan 

tertarik untuk mempelajari fisika  

 Siswa memperhatikan gambar/video yang disajikan guru 

  Guru mengawali pembelajaran dengan menjelaskan definisi 

fluida statis 

 Siswa memperhatikan penjelasan dari guru 

Inti 

Eksplorasi  

 

Stimulation   Guru memberikan pertanyaan kepada “Pernahkan kalian melihat 

seorang petani yang mengairi tanamannya hanya dengan satu 

wadah yang dihubungkan dengan selang namun dapat mengairi 

lahan yang luas?” 

 Guru menampilkan gambar disertai dengan pertanyaan/masalah 

berkaitan dengan konsep Hukum Hidrostatis 
65 menit 

   Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok 

 Guru membagikan LKS kepada siswa 

 Guru menjelaskan kegiatan yang harus dilakukan siswa 

Elaborasi  Problem Statement  Setiap kelompok menuliskan hipotesis/jawaban sementara 
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 berkaitan dengan masalah yang disajikan oleh guru dalam LKS 

Data Collection  Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengumpulkan informasi/melakukan eksperimen untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang dikemukakan 

siswa 

 Guru memfasilitasi kegiatan siswa 

Data processing  Siswa melakukan diskusi kelompok berkaitan dengan 

informasi/hasil eksperimen yang didapat 

 Siswa diminta untuk menuliskan hasil temuanya dalam LKS 

Konfirmasi  Verification   Guru menjelaskan konsep berkaitan dengan masalah yang 

disajikan 

 Siswa memperhatikan penjelasan guru kemudian melakukan 

pemeriksaan apakah jawaban mereka sudah tepat ataukah belum 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

  Guru memberikan contoh soal berkaitan dengan Hukum 

Hidrostatis dalam kehidupan sehari-hari untuk dapat 

memantapkan pemahaman siswa berkaitan dengan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan 

 Generalization  Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil diskusi 

Penutupan 

 Langkah akhir  Guru memberikan tugas kepada siswa 

 Guru menutup pembelajaran dengan memberikan motivasi untuk 

terus semangat dalam belajar 

 Guru memimpin doa 

 Guru mengucapkan salam 

10 menit 
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2. Pertemuan Kedua 

Kegiatan 
Langkah 

Pembelajaran 

Langkah-langkah 

discovery learning 
Kegiatan pembelajaran 

Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

 Langkah persiapan  Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 

memimpin doa 

 Guru mengabsen kehadiran siswa 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan 

pembelajaran yang akan dilaksakan 

 Guru meminta siswa mengumpulkan tugas yang telah diberikan 

dipertemuan sebelumnya 
15 menit 

Apersepsi   Guru menampilkan gambar/video agar siswa semangat dan 

tertarik untuk mempelajari fisika  

 Siswa memperhatikan gambar/video yang disajikan guru 

 Guru menceritakan sejarah bagaimana Blaise Pascal 

mencetuskan Hukum Pascal 

Inti  

Eksplorasi  Stimulation   Guru kemudian bertanya kepada siswa, “Pernahkah kalian 

melihat cara kerja dongkrak hidrolik? Mengapa dongkrak 

hidrolik dapat mengangkat mobil yang memiliki massa yang 

besar?” 

65 menit    Guru meminta siswa untuk berkumpul dengan kelompok yang 

sudah dibentuk dipertemuan-pertemuan sebelumnya 

 Guru meminta siswa menyiapkan LKS yang sudah disediakan 

pada pertemuan sebelumnya 

Elaborasi  Problem Statement  Setiap kelompok menuliskan hipotesis/jawaban sementara 

berkaitan dengan masalah yang disajikan oleh guru dalam LKS 
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 Data Collection  Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengumpulkan informasi/melakukan eksperimen untuk 

membuktikan benar atau tidaknya jawaban yang dikemukakan 

siswa 

 Guru memfasilitasi kegiatan siswa 

Data Processing  Siswa melakukan diskusi kelompok berkaitan dengan 

informasi/hasil eksperimen yang didapat 

 Siswa diminta untuk menuliskan hasil temuanya dalam LKS 

Konfirmasi  

 

Verification  Guru kemudian menjelaskan konsep Hukum Pascal  

 Siswa memperhatikan penjelasan guru kemudian melakukan 

pemeriksaan apakah jawaban mereka sudah tepat ataukah belum 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

  Guru memberikan contoh soal berkaitan dengan konsep Hukum 

Pascal dalam kehidupan sehari-hari untuk dapat memantapkan 

pemahaman siswa berkaitan dengan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan 

 Generalization  Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil diskusi 

Penutupan 

 

Langkah Akhir 

 Guru memberikan tugas kepada siswa 

 Guru menutup pembelajaran dengan memberikan motivasi untuk 

terus semangat dalam belajar 

 Guru memimpin doa 

 Guru mengucapkan salam 

10 menit 
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3. Pertemuan Ketiga 

Kegiatan 
Langkah 

Pembelajaran 

Langkah-langkah 

discovery learning 
Kegiatan pembelajaran 

Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

 Langkah persiapan  Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 

memimpin doa 

 Guru mengabsen kehadiran siswa 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan 

pembelajaran yang akan dilaksakan 

 Guru meminta siswa mengumpulkan tugas yang telah 

diberikan dipertemuan sebelumnya 
15 menit 

Apersepsi   Guru menampilkan gambar/video agar siswa semangat dan 

tertarik untuk mempelajari fisika  

 Siswa memperhatikan gambar/video yang disajikan guru 

 Guru menceritakan sejarah bagaimana Archimedes 

mencetuskan Hukum Archimedes 

Inti  

Eksplorasi  

 

Stimulation   Guru bertanya kepada siswa, “Pernahkah kalian merasakan 

tubuh kalian terasa lebih ringan ketika berenang dalam air? 

Mengapa hal tersebut terjadi? 

65 menit 

   Guru meminta siswa untuk berkumpul dengan kelompok 

yang sudah dibentuk pada pertemuan-pertemuan sebelumnya 

Elaborasi Problem Statement  Setiap kelompok kemudian menuliskan hipotesis/jawaban 

sementara berkaitan dengan masalah yang dikemukakan guru 

Data Collection  Guru memfasilitasi alat dan bahan percobaan untuk 

membantu siswa membuktikan hipotesisnya 

 Siswa diminta untuk melakukan eksperimen dengan 

menyiapkan air dalam gelas dan mengikatkan batu pada 
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neraca kemudian meminta siswa memperhatikan  berat batu 

sebelum dan sesudah dicelupkan ke dalam air 

Data Processing  Siswa melakukan eksperimen dan mencatat hasil yang 

didapatkan 

 Guru meminta siswa mendiskusikan hasil eksperimen dan 

mencatat besaran-besaran apa saja yang mempengaruhi dalam 

eksperimen tersebut  

Konfirmasi  

 

Verification  Guru kemudian menjelaskan konsep dari eksperimen yang 

telah dilakukan  

 Siswa memperhatikan penjelasan guru kemudian melakukan 

pemeriksaan apakah jawaban mereka sudah tepat ataukah 

belum 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

  Guru memberikan contoh soal berkaitan dengan konsep 

Hukum Archimedes untuk dapat memantapkan pemahaman 

siswa berkaitan dengan pembelajaran yang telah dilaksanakan 

  Generalization  Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil diskusi 

Penutupan 

 

Langkah Akhir 

 Guru memberikan tugas kepada siswa 

 Guru menutup pembelajaran dengan memberikan motivasi 

untuk terus semangat dalam belajar 

 Guru memimpin doa 

 Guru mengucapkan salam 

10 menit 
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4. Pertemuan Keempat 

Kegiatan 
Langkah 

Pembelajaran 

Langkah-langkah 

discovery learning 
Kegiatan pembelajaran 

Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

 Langkah persiapan  Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 

memimpin doa 

 Guru mengabsen kehadiran siswa 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan 

pembelajaran yang akan dilaksakan 

 Guru meminta siswa mengumpulkan tugas yang telah 

diberikan dipertemuan sebelumnya 

15 menit 

Apersepsi   Guru menampilkan gambar/video agar siswa semangat dan 

tertarik untuk mempelajari fisika  

 Siswa memperhatikan gambar/video yang disajikan guru 

Inti  

Eksplorasi  

 

Stimulation   Guru bertanya kepada siswa “Pernahkah kalian 

memperhatikan telur baru ketika dicelupkan kedalam air akan 

tenggelam berbeda halnya dengan telur lama yang akan 

terapung dalam air? Mungkin kah telur yang baru mengalami 

keadaan melayang dan terapung jika dicelupkan ke dalam 

suatu zat cair?” 
65 menit    Guru meminta siswa untuk berkumpul dengan kelompok yang 

sudah dibentuk dipertemuan-pertemuan sebelumnya 

Elaborasi  Problem Statement  Setiap kelompok menuliskan hipotesis/jawaban sementara 

berkaitan dengan masalah yang disajikan oleh guru dalam 

LKS 

Data Collection  Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengumpulkan informasi/melakukan eksperimen untuk 
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membuktikan benar atau tidaknya jawaban yang dikemukakan 

siswa dengan melakukan eksperimen 

 Guru memfasilitasi kegiatan praktikum siswa 

Data Processing  Siswa melakukan eksperimen sesuai dengan prosedur yang 

ditentukan 

 Siswa mencatat hasil eksperimen 

Konfirmasi  

 

Verification  Guru meminta siswa menbandingkan hasil eksperimen 

dengan hipotesis yang dikemukakan siswa  

 Guru meminta siswa mencatat hal-hal apa saja yang 

mempengaruhi hasil praktikum 

 Siswa mencatat hasil temuanya dalam LKS 

  Guru memberikan contoh soal berkaitan dengan konsep 

tenggelam, melayang dan mengapung untuk dapat 

memantapkan pemahaman siswa berkaitan dengan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan 

 Generalization  Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil diskusi 

Penutupan 

 

Langkah Akhir 

 Guru menutup pembelajaran dengan memberikan pernyataan 

motivasi 

 Guru memimpin doa 

 Guru mengucapkan salam 

10 menit 
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G. Penilaian Hasil belajar 

 Teknik penilaian  : tes/penugasan  

 Contoh instrumen penilaian : soal uraian  

 

Penugasan pertemuan pertama 

 

1. Seekor ikan berada pada kedalaman 15 meter di bawah permukaan air. Jika massa jenis air 1000 

kg/m
3
 , percepatan gravitasi bumi 10 m/s

2
 dan tekanan udara luar 10

5
 N/m, tentukan: 

a. Tekanan hidrostatis yang dialami ikan  

b. Tekanan total yang dialami ikan 

 

 

No Jawaban  skor Kriteria 

1 Diketahui : 

h = 15 meter 

𝜌 = 1000 kg/m
3
 

g = 10 m/s
2
 

ditanyakan: 

b. 𝑃𝑕  ikan 

c. Ptotal yang dialami ikan 

Pembahasan: 

a. tekanan hidrostatis yang dialami ikan  

𝑃𝑕 = 𝜌𝑔𝑕 

𝑃𝑕 =  1000  10  15  

10 

a. Dapat menyebutkan besaran-besaran yang diketahui (skor 1) 

b. Dapat menyebutkan besaran yang ditanyakan (skor 1) 

c. Menulis persamaan dengan benar (skor 3) 

d. Menghitung hingga mendapat hasil yang benar (skor 5) 
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𝑃𝑕 = 150000 = 1,5 𝑥105𝑁/𝑚2  

b. tekanan total yang dialami ikan 

𝑃 = 𝑃𝑕 + 𝑃𝑜  

𝑃 =  1,5 𝑥105 +  105 = 2,5 𝑥105𝑁/𝑚2 

Skor Maksimal 10  

 

2. Terdapat beberapa kasus seorang penyelam yang menyelam terlalu dalam dapat merasakan sakit pada telinganya. 

Mengapa hal tersebut dapat terjadi? Kemukakan jawaban mu dengan logis!  

 

No Jawaban  Skor Kriteria 

2 Keadaan yang dialami oleh penyelam diakibatkan 

karena adanya tekanan yang dinamakan tekanan 

hidrostatis. Tekanan hidrostatis dirumuskan 

 

𝑃𝑕 = 𝜌𝑕𝑔 
 

Dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa 

tekanan hidrostatis dipengarungi oleh massa jenis 

dan kedalaman zat cair. Hal ini yang menyebabkan 

bahwa semakin dalam seorang penyelam menyelam 

dalam air, maka akan terasa berat dan sesak karena 

tekanan hidrostatisnya semakin besar. Sehingga 

tidak heran jika ada penyelam karena menyelam 

terlalu dalam merasakan sakit pada telinganya dan 

mengalami muntah darah 

10 

a. Siswa tidak dapat menjelaskan permasalan sama sekali (skor 0) 

b. Siswa dapat menjelaskan permasalahan namun kurang tepat 

(skor 2) 

c. Siswa dapat menjelaskan permasalahan secara tepat namun 

belum lengkap (skor 4) 

d. Siswa dapat menjelaskan permasalahan secara tepat dan lengkap 

(skor 10) 

Skor Maksimal 10  
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Penugasan pertemuan kedua 

Sebuah dongkrak hidrolik digunakan untuk mengangkat beban, jika jari-jari pipa kecil 2 cm dan pipa besar 18 cm. Tentukan 

besar gaya minimal yang diperlukan untuk mengangkat bebas 81 kg! 

No Jawaban  Skor Kriteria 

1 Diketahui : 

r1= 2 cm 

r2=18 cm 

w=F2=mg= (10)(81) = 810 N 

Ditanyakan : 

F1 = ….. 

Pembahasan : 

𝐹1 = (
𝑟1

𝑟2
)2𝑥𝐹2 

𝐹1 = (
2 𝑐𝑚

18 𝑐𝑚
)2𝑥 810 𝑁 

𝐹1 = 10 𝑁 
 

10 

a. Dapat menyebutkan besaran-besaran yang diketahui (skor 

1) 

b. Dapat menyebutkan besaran yang ditanyakan (skor 1) 

c. Menulis persamaan dengan benar (skor 3) 

d. Menghitung hingga mendapat hasil yang benar (skor 5) 

Skor Maksimal 10  

 

Penugasan pertemuan ketiga 

1. Seorang anak memasukkan benda M bermassa 500 gram ke dalam sebuah gelas berpancuran berisi air, air 

yang tumpah ditampung dengan sebuah gelas ukur seperti terlihat pada gambar. Jika percepatan gravitasi 

bumi adalah 10 m/s
2
 tentukan berat semu benda di dalam air! 
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2. Berapa besar gaya keatas pada balon helium yang berbentuk bola dengan jari-jari 25 cm diudara yang mempunyai kerapatan 

𝜌𝑢𝑑𝑎𝑟𝑎 = 1,29 kg/m
3
? 

 

3. Sebuah benda tercelup sebagian dalam cairan yang memiliki massa jenis 0,75 gr/cm
3
 seperti 

ditunjukkan oleh gambar. Jika volume benda yang tercelup adalah 0,8 dari volume totalnya, tentukan 

massa jenis benda tersebut! 

 

 

No Jawaban  Skor Kriteria 

1 Diketahui : 

mb = 500 gr = 0,5 kg 

mf = 200 gr= 0,2 kg  

g = 10 m/s
2
 

ditanyakan : 

wf=…… 

pembahasan : 

berat benda di fluida (berat semu) adalah berat benda 

diudara dikurangi gaya apung (Archimedes) yang 

diterima benda. Gaya apung sama dengan berat fluida 

yang dipindahkan yaitu berat dari 200 ml air = berat dari 

200 gr air (ingat massa jenis air = 1 gr/cm
3
=1000 kg/m

3
) 

sehingga, 

10 

a. Dapat menyebutkan besaran-besaran yang diketahui (skor 

1) 

b. Dapat menyebutkan besaran yang ditanyakan (skor 1) 

c. Menulis persamaan dengan benar (skor 3) 

d. Menghitung hingga mendapat hasil yang benar (skor 5) 



 

44 

 

𝑤𝑓 = 𝑤 − 𝐹𝐴  

𝑤𝑓 = 𝑚𝑏𝑔 − 𝑚𝑓𝑔 

𝑤𝑓 =  0,5  10 −  0,2  10 = 3 𝑁 

 

Skor Maksimal 10  

2 Penyelesaian : 

Diketahui : 

r= 25 cm = 0,25 m 

𝜌𝑢𝑑𝑎𝑟𝑎 = 1,29 kg/m
3
 

Ditanyakan : 

Gaya keatas pada helium (Fb)? 

Jawab : 

Volume balon adalah volume bola, yaitu 𝑉 =
4

3
𝜋𝑟3 

sehingga besarnya gaya keatas: 

𝐹𝑏 = 1,29 (
4

3
𝑥3,14𝑥 0,25)3  9,8 = 0,8 𝑁 

10 

a. Dapat menyebutkan besaran-besaran yang diketahui 

(skor 1) 

b. Dapat menyebutkan besaran yang ditanyakan (skor 1) 

c. Menulis persamaan dengan benar (skor 3) 

d. Menghitung hingga mendapat hasil yang benar (skor 5) 

Skor Maksimal 10  

3 Diketahui : 

𝜌𝑓 = 0,75 gr/cm
3
 

Vf = 0,8 Vb 

Ditanyakan : 

𝜌𝑏 =… 

Pembahasan : 

Gaya-gaya yang bekerja pada benda diatasa adalah gaya 

berat yang berarah kebawah dan gaya apung/gaya 

Archimedes dengan arah keatas. Kedua gaya dalam 

kondisi seimbang. 

10 

a. Dapat menyebutkan besaran-besaran yang diketahui (skor 

1) 

b. Dapat menyebutkan besaran yang ditanyakan (skor 1) 

c. Menulis persamaan dengan benar (skor 3) 

d. Menghitung hingga mendapat hasil yang benar (skor 5) 
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𝑤𝑏 = 𝐹𝐴 

𝑚𝑏𝑔 = 𝜌𝑓𝑔𝑉𝑓  

𝜌𝑏𝑔𝑉𝑏 = 𝜌𝑓𝑔𝑉𝑓  

𝜌𝑏𝑉𝑏 = 𝜌𝑓𝑉𝑓  

𝜌𝑏𝑉𝑏 =  0,75 (0,8)𝑉𝑏  

𝜌𝑏 = 0,6 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 

Skor Maksimal 10  

  

. 

𝒔𝒌𝒐𝒓𝑨𝒌𝒉𝒊𝒓 =
𝒔𝒌𝒐𝒓𝒚𝒂𝒏𝒈𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
𝒙𝟏𝟎𝟎 
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Nama Anggota Kelompok: 

 

Kelas :  

Fluida Statis 

ASUS 
 

      



 

47 

 

Kegiatan  1  

 

 

Standar 
Kompetensi 

: 2. Menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik 
sistem kontinu dalam menyelesaikan masalah 

Kompetensi Dasar : 2.2 Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan 
dengan fluida statis dan dinamis serta penerapanya 
dalam kehidupan sehari-hari 

Tujuan  : Siswa dapat memformulasikan Hukum Hidrostatika 
 

 

 
 

Pernahkah kamu melihat bendungan? 
Perhatikan gambar di samping! Dinding 
bendungan sengaja dibuat tebal di bagian 
bawahnya. Mengapa demikian? Bagaimana 
penjelasannya dalam fisika?  

Kemukakan  dugaanmu! 
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Untuk membuktikan kebenaran dugaanmu, lakukan percobaan di bawah ini! 

Alat dan Bahan 

1. Satu buah botol mineral yang telah dilubangi seperti yang 

terlihat pada gambar 

2. Air 

3. Selotip  

4. Gunting  

 

Langkah Kerja : 

1. Tutup lubang botol dengan selotip 

2. Isi botol dengan air 

3. Buka selotip satu persatu dan amati aliran air yang keluar 

 

Sudah benarkah dugaanmu? 

 Berdasarkan percobaan yang kamu lakukan, jelaskan bagaimana keadaan air 
yang memancar keluar? Mengapa demikian? (cobalah menyertakan bukti 
matematis untuk menjelaskanya!) 

 Apa yang dapat kamu pahami dari percobaan yang telah dilakukan dengan 
masalah yang dipaparkan di atas? 

 Sudah benarkah hipotesis yang kamu kemukakan? 
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Apa kesimpulan yang dapat kamu ambil? 
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Kegiatan 2  

 

Standar 
Kompetensi 

: 2. Menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik 
sistem kontinu dalam menyelesaikan masalah 

Kompetensi Dasar : 2.2 Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan 
dengan fluida statis dan dinamis serta penerapanya 
dalam kehidupan sehari-hari 

Tujuan  : Siswa dapat memformulasikan Hukum Pascal 

 
 

 
Sumber : www.mobilku.org 

 
Sumber : www.goriau.com 

Pernahkah kalian memperhatikan proses penggantian ban dan pencucian  
mobil? Alat untuk membantu mengganti ban dan mencuci mobil tersebut 
dinamakan dongkrak hidrolik. Bagaimana kah prinsip kerja dongkrak hidrolik? 
Mengapa alat tersebut dapat mengangkat mobil yang memiliki massa besar? 

Kemukakan hipotesismu! 

 

  

 

 

http://www.mobilku.org/
http://www.goriau.com/
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Untuk membuktikan kebenaran jawaban mu, lakukan percobaan dibawah ini! 

Alat dan Bahan 

1. Satu buah plastik 
2. Air 
3. Tali ikat 
4. Tusuk gigi 
 

Langkah Percobaan 

1. Isi plastik dengan air, kemudian diikat! 
2. Lubangi plastik pada beberapa titik! 
3. Amati apa yang terjadi pada air! 
4. Bandingkan pengamatan plastik yang memancar secara alami dengan 

pancaran plastik yang diremas! 
 

Sudah benarkah hipotesismu? 

 Berdasarkan percobaan yang kamu lakukan, jelaskan bagaimana keadaan air 
yang memancar keluar? Mengapa demikian?  

 Apa perbedaan dari air yang memancar secara alami dengan pancaran 
plastik yang diremas? (sertakan bukti matematis untuk menjelaskanya!) 

 Bagaimana percobaan di atas menjelaskan cara kerja dongkrak hidrolik? 
 Sudah benarkah hipotesis yang kamu kemukakan? 
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Kesimpulan  
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Kegiatan 3  

 

 

Standar 
Kompetensi 

: 2. Menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik 
sistem kontinu dalam menyelesaikan masalah 

Kompetensi Dasar : 2.2 Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan 
dengan fluida statis dan dinamis serta penerapanya 
dalam kehidupan sehari-hari 

Tujuan  : 1. Siswa dapat membedakan konsep terapung, tenggelam 

dan melayang 

2. Siswa dapat menjelaskan konsep terapung, tenggelam dan 

melayang 

3. Siswa dapat memformulasikan konsep terapung, 

tenggelam dan melayang 

 

 

Pernahkah kamu mencoba melakukan eksperimen untuk membedakan telur 
baru dan telur lama dengan memasukannya ke dalam air? Telur baru akan 
tenggelam dalam air, hal ini dikarenakan massa jenis telur tersebut lebih besar 
dari massa jenis air, kemudian telur lama akan terapung dalam air, hal ini 
dikarenakan massa jenis telur lebih kecil dari massa jenis air selain itu sudah 
terdapatnya gas-gas dalam telur yang membuat telur menjadi terangkat. 
Bagaimana massa jenis dapat mempengaruhi keadaan benda dalam fluida? 

 

  Coba Duga! 

Berdasarkan pemaparan di atas telur baru akan tenggelam dalam air. 
Mungkinkah telur baru tersebut mengalami keadaan melayang dan terapung 
ketika dicelupkan kedalam zat cair? 



 

54 

 

Untuk membuktikan kebenaran dugaan mu, lakukan percobaan dibawah ini! 

Alat dan Bahan: 

1. Gelas   3 buah 
2. Air  secukupnya  
3. Garam  1 bungkus 
4. Telur  3 buah 
5. Sendok   1 buah 

Langkah-langkah 

1. Isi semua gelas dengan air bersih 
2. Beri salah satu gelas dengan 7 sendok makan garam , kemudian 3 sendok 

makan garam untuk gelas lainya (aduk merata) 
3. Celupkan telur kedalam gelas yang berisi air bersih dan air garam 
4. Perhatikan apa yang terjadi 
5. Catat hasil yang kamu dapatkan 

 

No Benda yang dicelupkan Keadaan benda 

1 Telur yang dicelupkan kedalam air bersih 
 

2 Telur yang dicelupkan kedalam gelas yang 
sudah dicampur dengan 7 sendok garam 

 

3 Telur yang dicelupkan kedalam gelas yang 
sudah dicampur dengan 3 sendok garam 
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Pembuktian Hipotesis 

1. Berdasarkan percobaan yang kamu lakukan apakah telur baru dapat 
mengalami peristiwa terapung melayang dan tenggelam? 

2. Berdasarkan percobaan, jelaskan bagaimana telur dapat melayang, 
tenggelam dan terapung? 

3. Apa syarat benda dapat tenggelam, melayang dan terapung?  
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Kesimpulan  
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Lampiran 2.3 RPP Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(KELAS KONTROL) 

 

Satuan Pendidikan : SMA IT Abu Bakar Yogyakarta 

Kelas/Semester : XI/2 

Mata Pelajaran : Fisika  

Materi : Fluida Statis 

Alokasi Waktu : 8x 45 menit (8 JP) 

Standar Kompetensi : 2. Menerapkan konsep dan prinsip mekanika 

klasik sistem kontinu dalam menyelesaikan 

masalah 

Kompetensi Dasar : 2.2 Menganalisi hukum-hukum yang 

berhubungan dengan fluida statis dan dinamis 

serta penerapanya dalam kehidupan sehari-

hari 

 

  

A. Indikator Pencapaian 

1. Menjelaskan konsep fluida statis 

2. Memformulasikan Hukum Hidrostatika 

3. Menerapkan Hukum Hidrostatika dalam kehidupan sehari-hari 

4. Memformulasikan Hukum Pascal 

5. Menerapkan Hukum Pascal dalam memecahkan masalah fisika sehari-

hari 

6. Memformulasikan Hukum Archimedes 

7. Membedakan konsep terapung, tenggelam dan melayang 

8. Menjelaskan konsep terapung, tenggelam dan melayang 

9. Memformulasikan konsep terapung, tenggelam dan melayang 
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B. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan konsep fluida statis 

2. Siswa dapat memformulasikan Hukum Hidrostatika 

3. Siswa dapat menerapkan Hukum Hidrostatika dalam kehidupan sehari-

hari 

4. Siswa dapat memformulasikan Hukum Pascal 

5. Siswa dapat menerapkan Hukum Pascal dalam memecahkan masalah 

fisika sehari-hari 

6. Siswa dapat memformulasikan Hukum Archimedes 

7. Siswa dapat membedakan konsep terapung, tenggelam dan melayang 

8. Siswa dapat menjelaskan konsep terapung, tenggelam dan melayang 

9. Siswa dapat memformulasikan konsep terapung, tenggelam dan melayang 

 

C. Materi Pembelajaran  

Fluida adalah zat yang dapat mengalir, istilah fluida digunakan untuk 

cairan dan gas (Young & Freedman, 2000: 424).Fluida statis mempelajari 

fluida yang diam dalam keadaan setimbang. 

1. Tekanan Hidrostatis 

Tekanan didefinisikan sebagai gaya persatuan luas. Jika gaya sebesar F 

bekerja secara merata dan tegak lurus pada suatu permukaan yang lasnya A, 

maka tekanan P pada permukaan itu dirumuskan sebagai 

𝑃 =
𝐹

𝐴
 

dengan : 

P = tekanan (N/m
2
) 

F = gaya pada permukaan (N) 

A = luas permukaan (m
2
). 

 Tekanan di dalam fluida tak bergerak yang diakibatkan oleh 

adanya gaya gravitasi disebut tekanan hidrostatika. Sifat zat yang dapat 

mengalir menyebabkan tekanan hidrostatika tidak hanya terjadi pada 
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bidang mendatar, melainkan pada setiap bidang.Setiap titik pada dinding 

wadah mendapat tekanan dari zat yang di wadah itu.Tekanan pada dinding 

wadah haruslah berarah tegak lurus pada dinding tersebut. Seandainya 

tekanan itu arahnya miring, maka gaya yang menyebabkan tekanan itu 

dapat diuraikan menjadi komponen tegak lurus dan kompenen sejajar 

bidang yang dimaksud. 

Tekanan hidrostatika yang bekerja pada alas sebuah bejana 

dihasilkan oleh berat bejana itu sendiri. Berat bejana dapat kita hitung 

dengan cara berikut 

berat bejana=mg=ρVg=ρAhg 

Dengan demikian besar tekanan hidrostatik di dasar bejana sama dengan 

Ph=
berat bejana

luas alas bejana
=

ρAhg

A
=ρhg 

Hukum pokok hidrostatika berbunyi: semua titik yang terletak pada 

suatu bidang datar di dalam zat cair yang sejenis memiliki tekanan yang 

sama. 

2. Hukum Pascal 

Blaise Pascal, seorang ilmuwan Perancis menyatakan bahwa ketika 

perubahan tekanan diberikan pada suatu fluida pada ruang tertutup, 

perubahan tersebut akan diteruskan sama besar kesegala arah. Hukum pascal 

dapat dinyatakan sebagai berikut: tekanan yang diadakan dari luar kepada 

zat cair yang ada di dalam ruangan tertutup akan diteruskan oleh zat cair 

itu kesegala arah dengan sama rata. 

F2=PA2=
F1

A1

A2 

Dari persamaan tersebut diperoleh 

F1

A1

=
F2

A2

 

dengan 
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𝐹1= gaya pada penghisap pertama (N)  

𝐹2= gayapada penghisap kedua (N) 

𝐴1= luas penampang pada penghisap pertama (m/s
2
) 

𝐴2= luas penampang pada penghisap kedua (m/s
2
). 

3. Hukum Archimedes 

Hukum Archimedes dapat dinyatakan sebagai berikut: sebuah benda 

yang tercelup sebagian atau seluruhnya ke dalam zat cair akan mengalami 

gaya ke atas yang besarnya sama dengan berat zat cair yang dipindahkan. 

besarnya gaya Archimedes dinyatakan dengan persamaan 

 

Fa=ρ
f
gVbf 

dengan 

Fa = gaya ke atas atau gaya Archimedes (N) 

g      = percepatan gravitasi bumi (m/s
2
) 

𝜌𝑓= massa jenis fluida (kg/m
3
) 

A      = luas permukaan benda (m
2
) 

𝑉𝑏𝑓= volume benda yang tercelup dalam fluida (m
3
). 

a. Terapung  

Syarat benda terapung adalah 

 

FA > w 

ρ
f
 gV f>ρ

b
gVbf 

ρ
f
>ρ

b
 

Dari persamaan di atas dapat diketahui bahwa syarat benda terapung 

adalah massa jenis benda harus lebih kecil daripada massa jenis fluida. 

b. Tenggelam  

Syarat benda tenggelam adalah 
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FA< W 

ρ
f
 gV f<ρ

b
gVbf 

ρ
f
<ρ

b
 

Dari persamaan di atas dapat diketahui bahwa syarat benda 

tenggelam adalah massa jenis benda harus lebih besar dari pada massa 

jenis fluida. 

c. Melayang 

Syarat benda melayang adalah  

FA= W 

ρ
f
 gV f=ρ

b
gVbf 

ρ
f
=ρ

b
 

Dari persamaan di atas dapat diketahui bahwa syarat benda 

melayang adalah massa jenis benda sama dengan massa jenis fluida. 

 

D. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran  : ceramah tanya-jawab  

E. Media dan Sumber Pembelajaran 

Media   : Power Point    

Sumber  Belajar 

1. Giancoli, Douglas. Fisika:  Prinsip dan Aplikasi Edisi Ketujuh Jilid I. 

2014. Jakarta : Erlangga 

2. Haryadi, Bambang. Fisika untuk SMA/MA Kelas XI. 2009. Jakarta : Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 

3. Kanginan, Marthen. Fisika untuk SMA/MA kelas XI. 2006. Jakarta : 

Erlangga. 
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F. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan Pertama 

Kegiatan 
Langkah 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

  Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan 

salam dan memimpin doa 

 Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran dan 

kegiatan belajar yang akan 

dilaksanakan 

 Guru memberikan 

motivasi kepada siswa 

untuk serius mempelajari 

fisika 

10 menit 

Inti 

Eksplorasi  

 

 Guru memberikan 

pertanyaan kepada 

“Pernahkan kalian melihat 

seorang petani yang 

mengairi tanamannya 

hanya dengan satu wadah 

yang dihubungkan dengan 

selang namun dapat 

mengairi lahan yang luas?” 

 Siswa menjawab 

pertanyaan guru 
70 menit 

  Guru menjelaskan bahwa 

peristiwa tersebut 

berkaitan dengan Hukum 

Hidrostatis 

 Guru menjelaskan kepada 

siswa tentang apa yang 

dimaksud dengan fluida.  

 Guru membimbing siswa 

untuk menurunkan 

persamaan dari Hukum 

Hidrostatis  
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Elaborasi  

 

 Guru menyajikan latihan 

soal untuk dikerjakan 

siswa 

 Siswa mengerjakan soal 

latihan yang diberikan 

guru  

 Guru meminta siswa yang 

sudah selesai mengerjakan 

untuk menuliskan hasilnya 

dipapan tulis 

Konfirmasi  

 

 Guru memeriksa dan 

membenarkan jika terdapat 

kesalahan pengerjaan 

 Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk 

bertanya berkaitan dengan 

materi yang belum 

dipahami 

 Guru mengarahkan siswa 

untuk membuat 

kesimpulan dari hasil yang 

diperoleh  

 Guru memberikan 

penguatan terhadap 

kesimpulan yang 

dikemukakan siswa 

Penutupan 

  Siswa diberikan tugas 

 Guru menutup 

pembelajaran dengan 

berdoa dan mengucap 

salam 

10 menit 
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2. Pertemuan Kedua 

Kegiatan 
Langkah 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

  Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan 

salam dan memimpin doa 

 Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran dan 

kegiatan belajar yang akan 

dilaksanakan 

10 menit 

Inti 

Eksplorasi  

 

 Guru bertanya kepada 

siswa, “Pernahkah kalian 

melihat cara kerja 

dongkrak hidrolik? 

Mengapa dongkrak 

hidrolik dapat mengangkat 

mobil yang memiliki 

massa yang besar?” 

 Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

70 menit 

  Guru menceritakan kepada 

siswa asal mula Blaise 

Pascal mencetuskan 

hukumnya 

 Guru membimbing siswa 

untuk menurunkan 

persamaan Hukum Pascal  

 Guru memberikan contoh 

soal berkaitan dengan 

Hukum Pascal 

 Siswa memperhatikan 

contoh soal yang berkaitan 

dengan Hukum Pascal 

yang disampaikan oleh 

guru  

Elaborasi  

 

 Guru memberikan 

beberapa latihan soal 

untuk dikerjakan siswa 

 Siswa mngerjakan latihan 
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soal 

 Guru meminta siswa yang 

sudah selesai mengerjakan 

untuk menuliskan hasilnya 

dipapan tulis 

Konfirmasi  

 

 Guru memeriksa dan 

membenarkan jika terdapat 

kesalahan pengerjaan 

 Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk 

bertanya berkaitan dengan 

materi yang belum 

dipahami 

 Guru mengarahkan siswa 

untuk membuat 

kesimpulan dari hasil yang 

diperoleh  

 Guru memberikan 

penguatan terhadap 

kesimpulan yang 

dikemukakan siswa 

Penutupan 

  Siswa diberikan tugas 

 Guru menutup 

pembelajaran dengan 

berdoa dan mengucap 

salam 

10 menit 
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3. Pertemuan ketiga 

Kegiatan 
Langkah 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

  Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan 

salam dan memimpin doa 

 Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran dan 

kegiatan belajar yang 

akan dilaksanakan 

10 menit 

Inti 

Eksplorasi  

 

 Guru bertanya kepada 

siswa, “Pernahkah kalian 

merasakan tubuh kalian 

terasa lebih ringan ketika 

berenang dalam air? 

Mengapa hal tersebut 

terjadi? 

 Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

70 menit 

  Guru menceritakan 

kepada siswa asal mula 

Archimedes mencetuskan 

hukumnya 

 Guru membimbing siswa 

untuk menurunkan 

persamaan Hukum 

Archimedes 

 Guru memberikan contoh 

soal berkaitan dengan 

Hukum Archimedes 

 Siswa memperhatikan 

contoh soal yang 

berkaitan dengan Hukum 

Archimedes yang 

disampaikan oleh guru 
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Elaborasi  

 

 Guru memberikan 

beberapa latihan soal 

untuk dikerjakan siswa 

 Siswa mngerjakan latihan 

soal 

 Guru meminta siswa 

yang sudah selesai 

mengerjakan untuk 

menuliskan hasilnya 

dipapan tulis 

Konfirmasi   Guru memeriksa dan 

membenarkan jika 

terdapat kesalahan 

pengerjaan 

 Guru memberi 

kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya berkaitan 

dengan materi yang 

belum dipahami 

 Guru mengarahkan siswa 

untuk membuat 

kesimpulan dari hasil 

yang diperoleh  

 Guru memberikan 

penguatan terhadap 

kesimpulan yang 

dikemukakan siswa 

Penutupan 

  Siswa diberikan tugas 

 Guru menutup 

pembelajaran dengan 

berdoa dan mengucap 

salam 

10 En

it 
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4. Pertemuan Keempat 

Kegiatan 
Langkah 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

  Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan 

salam dan memimpin 

doa 

 Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran dan 

kegiatan belajar yang 

akan dilaksanakan 

10 menit 

Inti 

Eksplorasi   Guru bertanya kepada 

siswa “Pernahkah kalian 

memperhatikan telur 

baru ketika dicelupkan 

kedalam air akan 

tenggelam berbeda 

halnya dengan telur lama 

yang akan terapung 

dalam air? Mungkin kah 

telur yang baru 

mengalami keadaan 

melayang dan terapung 

jika dicelupkan ke dalam 

suatu zat cair?” 
70 menit   Guru menjelaskan 

konsep mengapung, 

melayang dan tenggelam  

 Guru membimbing siswa 

untuk menurunkan 

persamaan mengapung, 

melayang dan tenggelam  

 Guru memberikan 

contoh soal berkaitan 

dengan peristiwa 

mengapung, melayang 

dan tenggelam  

 Siswa memperhatikan 

contoh soal yang 

disampaikan oleh guru  
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Elaborasi  

 

 Guru memberikan 

beberapa latihan soal 

untuk dikerjakan siswa 

 Siswa mngerjakan 

latihan soal 

 Guru meminta siswa 

yang sudah selesai 

mengerjakan untuk 

menuliskan hasilnya 

dipapan tulis 

Konfirmasi   Guru memeriksa dan 

membenarkan jika 

terdapat kesalahan 

pengerjaan 

 Guru memberi 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

berkaitan dengan materi 

yang belum dipahami 

 Guru mengarahkan siswa 

untuk membuat 

kesimpulan dari hasil 

yang diperoleh  

 Guru memberikan 

penguatan terhadap 

kesimpulan yang 

dikemukakan siswa 

Penutupan 

  Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan 

memimpin doa dan 

mengucap salam 

10 Menit 
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G. Penilaian Hasil belajar 

 Teknik penilaian  : tes/penugasan  

 Contoh instrumen penilaian : soal uraian  

 

Penugasan pertemuan pertama 

 

1. Seekor ikan berada pada kedalaman 15 meter di bawah permukaan air. Jika massa jenis air 1000 

kg/m
3
 , percepatan gravitasi bumi 10 m/s

2
 dan tekanan udara luar 10

5
 N/m, tentukan: 

a. Tekanan hidrostatis yang dialami ikan  

b. Tekanan total yang dialami ikan 

 

 

No Jawaban  skor Kriteria 

1 Diketahui : 

h = 15 meter 

𝜌 = 1000 kg/m
3
 

g = 10 m/s
2
 

ditanyakan: 

a. 𝑃𝑕  ikan 

b. Ptotal yang dialami ikan 

Pembahasan: 

c. tekanan hidrostatis yang dialami ikan  

𝑃𝑕 = 𝜌𝑔𝑕 

𝑃𝑕 =  1000  10  15  

10 

a. Dapat menyebutkan besaran-besaran yang diketahui (skor 1) 

b. Dapat menyebutkan besaran yang ditanyakan (skor 1) 
c. Menulis persamaan dengan benar (skor 3) 
d. Menghitung hingga mendapat hasil yang benar (skor 5) 
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𝑃𝑕 = 150000 = 1,5 𝑥105𝑁/𝑚2  

d. tekanan total yang dialami ikan 

𝑃 = 𝑃𝑕 + 𝑃𝑜  

𝑃 =  1,5 𝑥105 +  105 = 2,5 𝑥105𝑁/𝑚2 

Skor Maksimal 10  

 

2. Terdapat beberapa kasus seorang penyelam yang menyelam terlalu dalam dapat merasakan sakit pada telinganya. 

Mengapa hal tersebut dapat terjadi? Kemukakan jawaban mu dengan logis!  

 

No Jawaban  skor Kriteria 

2 Keadaan yang dialami oleh penyelam diakibatkan 

karena adanya tekanan yang dinamakan tekanan 

hidrostatis. Tekanan hidrostatis dirumuskan 

 

𝑃𝑕 = 𝜌𝑕𝑔 
 

Dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa 

tekanan hidrostatis dipengarungi oleh massa jenis 

dan kedalaman zat cair. Hal ini yang menyebabkan 

bahwa semakin dalam seorang penyelam menyelam 

dalam air, maka akan terasa berat dan sesak karena 

tekanan hidrostatisnya semakin besar. Sehingga 

tidak heran jika ada penyelam karena menyelam 

terlalu dalam merasakan sakit pada telinganya dan 

mengalami muntah darah 

10 

a. Siswa tidak dapat menjelaskan permasalan sama sekali (skor 0) 

b. Siswa dapat menjelaskan permasalahan namun kurang tepat (skor 2) 

c. Siswa dapat menjelaskan permasalahan secara tepat namun belum 

lengkap (skor 4) 
d. Siswa dapat menjelaskan permasalahan secara tepat dan lengkap 

(skor 10) 

Skor Maksimal 10  
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Penugasan pertemuan kedua 

Sebuah dongkrak hidrolik digunakan untuk mengangkat beban, jika jari-jari pipa kecil 2 cm dan pipa besar 18 cm. Tentukan 

besar gaya minimal yang diperlukan untuk mengangkat bebas 81 kg! 

No Jawaban  Skor Kriteria 

1 Diketahui : 

r1= 2 cm 

r2=18 cm 

w=F2=mg= (10)(81) = 810 N 

Ditanyakan : 

F1 = ….. 

Pembahasan : 

𝐹1 = (
𝑟1

𝑟2
)2𝑥𝐹2 

𝐹1 = (
2 𝑐𝑚

18 𝑐𝑚
)2𝑥 810 𝑁 

𝐹1 = 10 𝑁 
 

10 

a. Dapat menyebutkan besaran-besaran yang diketahui (skor 1) 

b. Dapat menyebutkan besaran yang ditanyakan (skor 1) 

c. Menulis persamaan dengan benar (skor 3) 
d. Menghitung hingga mendapat hasil yang benar (skor 5) 

Skor Maksimal 10  

 

Penugasan pertemuan ketiga 

1. Seorang anak memasukkan benda M bermassa 500 gram ke dalam sebuah gelas berpancuran berisi air, 

air yang tumpah ditampung dengan sebuah gelas ukur seperti terlihat pada gambar. Jika percepatan 

gravitasi bumi adalah 10 m/s
2
 tentukan berat semu benda di dalam air! 
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2. Berapa besar gaya keatas pada balon helium yang berbentuk bola dengan jari-jari 25 cm diudara yang mempunyai 

kerapatan 𝜌𝑢𝑑𝑎𝑟𝑎 = 1,29 kg/m
3
? 

 

3. Sebuah benda tercelup sebagian dalam cairan yang memiliki massa jenis 0,75 gr/cm
3
 seperti 

ditunjukkan oleh gambar. Jika volume benda yang tercelup adalah 0,8 dari volume totalnya, tentukan 

massa jenis benda tersebut! 

 

 

 

No Jawaban  Skor Kriteria 

1 Diketahui : 

mb = 500 gr = 0,5 kg 

mf = 200 gr= 0,2 kg  

g = 10 m/s
2
 

ditanyakan : 

wf=…… 

pembahasan : 

berat benda di fluida (berat semu) adalah berat benda 

diudara dikurangi gaya apung (Archimedes) yang 

diterima benda. Gaya apung sama dengan berat fluida 

yang dipindahkan yaitu berat dari 200 ml air = berat 

dari 200 gr air (ingat massa jenis air = 1 gr/cm
3
=1000 

kg/m
3
) sehingga, 

𝑤𝑓 = 𝑤 − 𝐹𝐴 

𝑤𝑓 = 𝑚𝑏𝑔 − 𝑚𝑓𝑔 

𝑤𝑓 =  0,5  10 −  0,2  10 = 3 𝑁 

10 

a. Dapat menyebutkan besaran-besaran yang diketahui (skor 1) 

b. Dapat menyebutkan besaran yang ditanyakan (skor 1) 
c. Menulis persamaan dengan benar (skor 3) 

d. Menghitung hingga mendapat hasil yang benar (skor 5) 
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Skor Maksimal 10  

2 Penyelesaian : 

Diketahui : 

r= 25 cm = 0,25 m 

𝜌𝑢𝑑𝑎𝑟𝑎 = 1,29 kg/m
3
 

Ditanyakan : 

Gaya keatas pada helium (Fb)? 

Jawab : 

Volume balon adalah volume bola, yaitu 𝑉 =
4

3
𝜋𝑟3 

sehingga besarnya gaya keatas: 

𝐹𝑏 = 1,29 (
4

3
𝑥3,14𝑥 0,25)3  9,8 = 0,8 𝑁 

10 

a. Dapat menyebutkan besaran-besaran yang diketahui (skor 1) 

b. Dapat menyebutkan besaran yang ditanyakan (skor 1) 
c. Menulis persamaan dengan benar (skor 3) 
d. Menghitung hingga mendapat hasil yang benar (skor 5) 

Skor Maksimal 10  

3 Diketahui : 

𝜌𝑓 = 0,75 gr/cm
3
 

Vf = 0,8 Vb 

Ditanyakan : 

𝜌𝑏 =… 

Pembahasan : 

Gaya-gaya yang bekerja pada benda diatasa adalah 

gaya berat yang berarah kebawah dan gaya apung/gaya 

Archimedes dengan arah keatas. Kedua gaya dalam 

kondisi seimbang. 
𝑤𝑏 = 𝐹𝐴  

𝑚𝑏𝑔 = 𝜌𝑓𝑔𝑉𝑓  

𝜌𝑏𝑔𝑉𝑏 = 𝜌𝑓𝑔𝑉𝑓  

10 

a. Dapat menyebutkan besaran-besaran yang diketahui (skor 1) 

b. Dapat menyebutkan besaran yang ditanyakan (skor 1) 
c. Menulis persamaan dengan benar (skor 3) 
d. Menghitung hingga mendapat hasil yang benar (skor 5) 
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𝜌𝑏𝑉𝑏 = 𝜌𝑓𝑉𝑓  

𝜌𝑏𝑉𝑏 =  0,75 (0,8)𝑉𝑏  

𝜌𝑏 = 0,6 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 

Skor Maksimal 10  

  

. 

𝒔𝒌𝒐𝒓𝑨𝒌𝒉𝒊𝒓 =
𝒔𝒌𝒐𝒓𝒚𝒂𝒏𝒈𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
𝒙𝟏𝟎𝟎 
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Lampiran III 

 

 

Instrumen Validasi Ahli 

1. Instrumen Validasi Ahli Perangkat Pembelajaran 

2. Lembar Validasi Ahli Perangkat Pembelajaran 

3. Instrumen Validasi Ahli Soal Pretest dan Posttest Hasil Belajar 

4. Lembar Validasi Ahli Soal Pretest dan Posttest Hasil Belajar 

5. Instrumen Validasi Ahli Angket Minat Fisika 

6. Lembar Validasi Ahli Angket Minat Fisika 

7. Kisi-Kisi, dan Pedoman Penskoran 

8. Paket Soal A  

9. Paket Soal B 

10. Kisi-kisi Angket 

11. Angket Uji Coba Minat Belajar Fisika 
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Lampiran 3.1 Instrumen Validasi Perangkat Pembelajaran 

INSTRUMEN VALIDASI AHLI 

PERANGKAT PEMBELAJARAN 

Nama Validator : 

Instansi   : 

NIP   : 

Petunjuk  

1. Sebagai pedoman untuk mengisi kolom validasi isi, tata bahasa, dan 

kesimpulan perlu pertimbangan hal-hal sebagai berikut : 

a. Validasi Isi 

Kesesuian dengan pedoman penyusunan komponen perangkat 

pembelajaran yang meliputi : 

o Silabus  

 Langkah-langkah penyusunan silabus  

 Komponen-komponen silabus 

o Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 Langkah-langkah penyusunan RPP 

 Komponen-komponen RPP 

o Lembar Kerja Siswa (LKS) 

 Langkah-langkah penyusunan LKS 

 Komponen-komponen LKS 

b. Format tata bahasa  

 Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia  

 Struktur kalimat mdah dipahami 

 Tidak mengandung arti ganda 

2. Beri tanda (√) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat 

Bapak/Ibu 

Validitas  
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VTR : Valid Tanpa Revisi 

VR : Valid dengan Revisi 

TV : Tidak Valid 

 

a. Silabus  

No Aspek yang ditelaah VTR VR TV 

1 Kesesuaian silabus dengan kurikulum KTSP    

2 Silabus sudah memenuhi semua komponen    

3 Kesesuaian proses pembelajaran dengan materi    

4 
Ketepatan alokasi waktu dalam proses 

pembelajaran 

   

 

b. RPP 

No Aspek yang ditelaah VTR VR TV 

1 RPP sudah memenuhi komponen      

2 Kesesuaian indikator SK dan KD    

3 Kesesuaian materi dengan SKdan KD    

4 Ketepatan langkah-langkah pembelajaran 

berdasarkan model discovery learning 

   

5 Ketepatan alokasi waktu dengan pembelajaran 

yang akan dilaksanakan 

   

6 Ketepatan materi dengan media pembelajaran    

7 Ketepatan RPP berdasarkan kurikulum KTSP    

8 Kesesuaian soal dengan indikator dan tujuan 

pembelajaran  

   

 

c. LKS 

No Aspek yang ditelaah VTR VR TV 

1 Kesesuaian LKS dengan model discovery 

learning 
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2 Ketepatan langkah kerja dalam LKS    

 

Kesimpulan secara umum tentang instrumen perangkat pembelajaran 

Tidak dapat digunakan  

Dapat digunakan dengan revisi  

Dapat digunakan tanpa revisi  

 

3. Bapak/ Ibu dapat menuliskan saran pada lembar saran berikut jika ada yang 

perlu diperbaiki. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, 

Validator, 

 

 

    

      NIP. 
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LEMBAR VALIDASI 

PERANGKAT PEMBELAJARAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama   : 

NIP  : 

Instansi  : 

Menerangkan bahwa telah memvalidasi instrument yang berupa perangkat 

pembelajaran untuk keperluan skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Pembelajaran Fisika Menggunakan Model Discovery Learning Terhadap 

Minat dan Hasil Belajar Fisika Kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta” 

yang disusun oleh: 

Nama  : Yiyin Ema Amalia 

NIM  : 12690039 

Prodi   : Pendidikan Fisika 

Dengan harapan , komentar dan masukan yang telah diberikan dapat 

digunakan untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas perangkat 

pembelajaran yang baik. 

 

Yogyakarta, 

Validator, 

 

 

    

      NIP. 
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Lampiran 3.2 Instrumen Validasi Soal 

INSTRUMEN VALIDASI AHLI  

SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

A. TUJUAN 

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan soal 

prestest dan posttest dalam pelaksanaan pembelajaran dengan model discovery 

learning pada pokok bahasan fluida statis. 

B. PETUNJUK 

1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (√) 

pada kolom yang tersedia. 

2. Bapak/Ibu dapat memberikan point validitas dengan memilih dua pilahan ; 

Ya atau Tidak. 

C. PENILAIAN 

No  Aspek yang dinilai 

Skala 

Penilaian 

Ya  Tidak  

I VALIDASI ISI   

 
1. Soal sesuai dengan indikator perncapaian 

kompetensi dasar  

  

 
2. Pokok bahasan soal dirumuskan dengan singkat 

dan jelas 

  

 3. Pedoman penskoran soal sudah tepat   

II BAHASA   

 1. Soal menggunakan bahasa sesuai dengan EYD   

 2. Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda   

 

3. Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan 

bahasa yang sederhana , dan mudah dimengerti 

peserta didik 

  

 

Secara keseluruhan soal pretest dan posttest untuk mengukur hasil belajar ini
*
 : 
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1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi kecil 

3. Layak digunakan dengan revisi besar 

4. Tidak layak digunakan 

Sebagai instrument penelitian pada penelitia pengaruh pembelajaran fisika 

menggunakan model Discovery Learning terhadap hasil dan minat belajar 

fisika kelas XI SMAIT Abu Bakar Yogyakarta. 

 

 

D. Komentar/Saran 

 

………………………………............................................................................ 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

 

Keterangan : * lingkari salah satu 

 

 

Yogyakarta, 

Validator, 

 

 

    

      NIP. 
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No Soal 

Ranah Kognitif Keterangan 

C1 C2 C3 C4 

Valid 

Tanpa 

Revisi 

Valid 

dengan 

Revisi 

Tidak 

Valid 

1 Perhatikan gambar disamping, mengapa 

dinding  bendungan dibuat lebih tebal dan 

kokoh di bagian bawahnya?  

 

 

 

 

       

2 Terdapat dua buah ember yang memiliki ukuran dan bentuk yang sama. 

Keduanya diisi penuh air hingga mencapai mulut ember. Salah satu ember 

hanya berisi air saja, sedangkan ember lainnya berisi air yang di dalamnya 

terdapat sebatang kayu yang mengapung. Ember manakah yang lebih berat?  

 

 

 

 

 

 

       

3 Suatu wadah berisi air raksa dengan massa jenis 13.600 kg/m
3
 setinggi 76 cm        
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dengan percepatan gravitasi bumi 10 m/s
2
. Hitunglah tekanan hidrostatis yang 

bekerja pada dasar wadah tersebut! 

 

4 Sebuah pipa U mula-mula diisi dengan air ( 𝜌 = 1.000 kg/m
3
), kemudian salah 

satu kakinya diisi minyak setinggi 10 cm. Jika selisih permukaan air pada 

kedua kaki 8 cm, berapakah massa jenis minyak? 

 

       

5 Sebuah bejana berisi tiga cairan yaitu minyak, air, dan 

raksa. Massa jenis minyak 0,8 gr/cm
3
, massa jenis 

raksa 13,6 gr/cm
3. 

Tentukan tekanan hidrostatis 

yang bekerja pada dasar bejana! 

 

 

 

 

       



 

 

85 

 

6 1. Perhatikan gambar di 

samping! Dongkrak hidrolik 

terdiri atas 2 tabung yang 

berhubungan. Kedua tabung 

yang mempunyai diameter 

berbeda ini ditutup masing-

masing dengan sebuah pengisap. Pada tabung besar diletakkan mobil yang 

hendak diangkat. Ketika pengisap pada tabung kecil diberi gaya, ternyata 

mobil terangkat ke atas. Jika massa mobil 3 ton, diameter pengisap tabung 

besar 30 cm dan tabung kecil 5 cm, serta g = 10 m/s
2
, maka hitunglah gaya 

yang harus diberikan agar mobil terangkat naik! 

 

 

       

7 Dongkrak hidrolik dengan jari-jari penampang kecil dan besar memiliki 

perbandingan 1: 4. Jika pada penampang besar diletakkan beban seberat 800 N 

maka berapakah gaya minimum yang harus diberikan pada penampang kecil 

agar benda itu dapat terangkat? 

       

8 Sebuah balok dengan sisi 0,1 digantung dengan tali yang ringan (massa 

diabaikan), tentukan gaya apung yang dialami oleh balok tersebut, jika: 
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a. Dicelupkan setengah bagian dalam air (𝜌 =1000 kg/m
3
) 

b. Dicelupkan seluruhnya ke dalam minyak (𝜌 =800 kg/m
3
) 

 

9 Sepotong es batu terletak dalam gelas yang berisi air 

seperti terlihat pada gambar. Berapa persenkah bagian es 

yang terapung dalam permukaan air? (diketahui : 

𝜌𝑒𝑠 =917 kg/m
3
) 

 

       

10 Suatu benda yang massa jenisnya 800 kg/m
3
terapung di 

atas permukaan zat cair seperti tampak pada gambar. 

Berapakah massa jenis zat cair? 

 

 

       

11 Diketahui terdapat dua buah telur, yang pertama telur yang masih segar dan 

yang kedua telur yang sudah lama. Kedua telur tersebut dimasukan kedalam 

air, telur manakan yang akan tenggelam? Mengapa demikian? 

 

       

12 Ketika kita berada dalam kolam renang, dapatkah tubuh kita mengapung? 
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LEMBAR VALIDASI 

SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama   : 

NIP  : 

Instansi  : 

Menerangkan bahwa telah memvalidasi instrument yang berupa soal pretest 

dan posttest untuk keperluan skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Pembelajaran Fisika Menggunakan Model Discovery Learning Terhadap 

Minat dan Hasil Belajar Fisika Kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta” 

yang disusun oleh: 

Nama  : Yiyin Ema Amalia 

NIM  : 12690039 

Prodi   : Pendidikan Fisika 

Dengan harapan , komentar dan masukan yang telah diberikan dapat 

digunakan untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas soal yang 

baik. 

 

Yogyakarta, 

Validator, 

 

 

    

      NIP. 
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Lampiran 3.3 Instrumen Validasi Angket 

INSTRUMEN VALIDASI AHLI 

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 

 

Nama Validator : 

Instansi   : 

NIP   : 

A. Petunjuk  

1. Beri tanda ceklis (√) pada kolom penilian yang sesuai menurut 

Bapak/Ibu 

2. Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskanya 

langsung pada lembar komentar dan saran 

3. Sebagai pedoman untuk mengisi kolom validasi konstruksi, tata 

bahasa, dan kesimpulan, perlu dipertimbangan hal-hal sebagai berikut: 

a. Pernyataan tidak menggiring pada jawaban  

b. Penyataan sesuai dengan indikator pada kisi-kisi 

c. Kesesuaian dengan EYD dalam Bahasa Indonesia 

d. Struktur kalimat mudah dipahami 

e. Pernyataan tidak menimbulkan penafsiran ganda (ambigu) 

f. Pernyataan tidak bersifat terlalu umum atau samar 

g. Pernyataan dapat mengukur minat belajar 

B. Penilaian  

V : Valid 

VR : Valid dengan Revisi 

TV : Tidak Valid 
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No Pernyataan 
Penilaian 

Keterangan  
V VR TV 

1 Guru mengetahui bagaimana cara meningkatkan semangat saya dalam 

belajarfisika 

    

2 Hal-hal yang saya pelajari dalam pembelajaran fisika akanbermanfaat bagi saya     

3 Saya yakin bahwa saya akan berhasil dalam pembelajaran fisika     

4 Fisika adalah mata pelajaran yang kurang menarik perhatian  saya di kelas     

5 Guru membuat materi fisika menjadi penting     

6 Saya hanya perlu beruntung saja agar mendapat nilai yang baik dalam 

pembelajaran fisika. 

    

7 Saya harus belajar sangat keras agar berhasil dalam mempelajari fisika.     

8 Saya tidak merasakan adanya keterkaitan antarapelajaran fisika dengan peristiwa 

yang saya jumpai dalam kehidupan sehari-hari 

    

9 Keberhasilan saya dalam pelajaran fisika tergantung pada diri saya sendiri.     

10 Guru membuat suasana belajar fisika menjadi tegang     

11 Materi pembelajaran fisika terlalu sulit bagi saya     

12 Saya merasa bahwa dengan belajar fisika dapat memberikanbanyak manfaat 

dalam kehidupan sehari-hari 
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13 Dalam pembelajaran ini, saya mencoba menentukankeberhasilan saya sendiri 

dalam belajar 

    

14 Saya berpendapat bahwa nilai yang saya dapat dalam pembelajaran ini sesuai 

dengan apa yang saya usahakan 

    

15 Rasa ingin tahu saya tinggi ketika mempelajari materi fisika     

16 Saya senang menyelesaikan permasalahan dalam fisika     

17 Sulit untuk memprediksi berapa nilai yang akan diberikan oleh guru untuk tugas-

tugas yang diberikan kepada saya. 

    

18 Saya puas dengan evaluasi yang dilakukan oleh guru.     

19 Saya merasa puas dengan apa yang saya peroleh dari pembelajaran fisika.     

20 Isi pembelajaran fisika sesuai dengan harapan dan tujuansaya.     

21 Guru mengajar fisika dengan sesuatu yang menarik dan tidak disangka-sangka.     

22 Siswalain tampak berperan aktif di dalam pembelajaran fisika.     

23 Untuk berhasil dalam mata pelajaran fisika, saya harus mengikuti pelajaran 

tersebut sampai akhir 

    

24 Guru menggunakan bermacam-macam teknik mengajaryang menarik.     

25 Saya tidak yakin bahwa saya akan memperolehbanyak keuntungan dari 

pembelajaran ini. 
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26 Saya sering melamun di dalam kelas.     

27 Pada saat saya mengikuti pembelajaran ini, saya percayabahwa saya dapat 

berhasil jika saya berupaya cukupkeras. 

    

28 Manfaat dari pembelajaran ini jelas dan terasa bagi saya.     

29 Rasa ingin tahu saya sering kali tergerak oleh pertanyaan dan masalah yang 

dikemukakan oleh guru 

    

30 Saya berpendapat bahwa tantangan dalam pembelajaran ini tepat, tidak terlalu 

mudah dan tidakterlalu sulit. 

    

31 Saya merasa agak kecewa dengan pembelajaran ini.     

32 Saya merasa memperoleh cukup penghargaan terhadaphasil kerja saya dalam 

pembelajaran ini, baik dalam bentuk nilai, komentar atau masukan. 

    

33 Tugas-tugas yang harus saya kerjakansesuai dengan pembelajaran.     

34 Saya memperoleh masukan dan informasi yang cukup untuk meningkatkan hasil 

belajar saya dalam materi fisika. 
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A. Penilaian Umum 

Kesimpulan secara umum tentang instrumen perangkat pembelajaran: 

Tidak dapat digunakan  

Dapat digunakan dengan revisi  

Dapat digunakan tanpa revisi  

 

B. Komentar dan Saran Perbaikan  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Yogyakarta, ………………… 

        Validator  

 

                                                                            (……………………….) 

NIP. 
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LEMBAR VALIDASI 

ANGKET MINAT BELAJAR FISIKA 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama   : 

NIP  : 

Instansi  : 

Menerangkan bahwa telah memvalidasi instrument yang berupa angket 

minat belajar fisika untuk keperluan skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Pembelajaran Fisika Menggunakan Model Discovery Learning Terhadap 

Minat dan Hasil Belajar Fisika Kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta” 

yang disusun oleh: 

Nama  : Yiyin Ema Amalia 

NIM  : 12690039 

Prodi   : Pendidikan Fisika 

Dengan harapan , komentar dan masukan yang telah diberikan dapat 

digunakan untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas angket yang 

baik. 

 

Yogyakarta, 

Validator, 

 

 

    

      NIP. 
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Lampiran 3.4 Kisi-kisi Soal Uji Coba 

KISI-KISI UJI COBA SOAL HASIL BELAJAR FISIKA 

SMA IT ABU BAKAR  

 

Sekolah  : SMA IT Abu Bakar 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : XI IPA/Genap 

Materi : Fluida Statis 

Waktu : 90 Menit 

Jumlah Soal : 8 Soal 

Bentuk Soal : Uraian 

Standar Kompetensi : 2. Menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik sistem kontinu dalam menyelesaikan masalah 

Kompetensi Dasar : 2.3 Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan fluida statis dan dinamis serta penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari 
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Indikator Soal No Soal 
Ranah Kognitif Skor 

Maksimal C1 C2 C3 C4 

Menjelaskan proses 

fluida statis 

1 Perhatikan gambar 

disamping, mengapa dinding  

bendungan dibuat lebih tebal 

dan kokoh di bagian 

bawahnya?  

 

 

 

√ 

 

   5 

2 Terdapat dua buah ember yang 

memiliki ukuran dan bentuk 

yang sama. Keduanya diisi 

penuh air hingga mencapai 

mulut ember. Salah satu ember 

hanya berisi air saja, sedangkan 

ember lainnya berisi air yang di dalamnya terdapat sebatang kayu 

yang mengapung. Ember manakah yang lebih berat?  

 √ 

 

  5 

Menghitung dan 3 Suatu wadah berisi air raksa dengan massa jenis 13.600   √  10 
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menyelesaikan 

permasalahan 

berkaitan dengan 

hukum hidrostatika 

 

 

kg/m
3
setinggi 76 cm dengan percepatan gravitasi bumi 10 m/s

2
. 

Hitunglah tekanan hidrostatis yang bekerja pada dasar wadah 

tersebut! 

 

4 Sebuah pipa U mula-mula diisi dengan air ( 𝜌 = 1.000 kg/m
3
), 

kemudian salah satu kakinya diisi minyak setinggi 10 cm. Jika 

selisih permukaan air pada kedua kaki 8 cm, berapakah massa jenis 

minyak? 

  √ 

 

 10 

5 Sebuah bejana berisi tiga cairan yaitu 

minyak, air, dan raksa. Massa jenis minyak 

0,8 gr/cm
3
, massa jenis raksa 13,6 gr/cm

3. 

Tentukan tekanan hidrostatis yang bekerja 

pada dasar bejana!  

 

 

   √ 

 

10 
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Menghitung dan 

menyelesaikan 

permasalahan 

berkaitan dengan 

hukum pascal 

 

6 Perhatikan gambar 

di samping! 

Dongkrak hidrolik 

terdiri atas 2 tabung 

yang berhubungan. 

Kedua tabung yang 

mempunyai 

diameter berbeda ini ditutup masing-masing dengan sebuah 

pengisap. Pada tabung besar diletakkan mobil yang hendak 

diangkat. Ketika pengisap pada tabung kecil diberi gaya, ternyata 

mobil terangkat ke atas. Jika massa mobil 3 ton, diameter pengisap 

tabung besar 30 cm dan tabung kecil 5 cm, serta g = 10 m/s
2
, maka 

hitunglah gaya yang harus diberikan agar mobil terangkat naik! 

  √ 

 

 10 

7 Dongkrak hidrolik dengan jari-jari penampang kecil dan besar 

memiliki perbandingan 1: 4. Jika pada penampang besar diletakkan 

beban seberat 800 N maka berapakah gaya minimum yang harus 

diberikan pada penampang kecil agar benda itu dapat terangkat? 

   √ 

 

10 

Menghitungdan 

menyelesaikan 

8 Sebuah balok dengan sisi 0,1 digantung dengan tali yang ringan 

(massa diabaikan), tentukan gaya apung yang dialami oleh balok 

  √ 

 

 10 
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permasalahan yang 

berkaitan dengan 

hukum 

Archimedes 

 

tersebut, jika: 

a. Dicelupkan setengah bagian dalam air (𝜌 =1000 kg/m
3
) 

b. Dicelupkan seluruhnya ke dalam minyak (𝜌 =800 kg/m
3
) 

9 Sepotong es batu terletak dalam gelas yang 

berisi air seperti terlihat pada gambar. Berapa 

persenkah bagian es yang terapung dalam 

permukaan air? (diketahui : 𝜌𝑒𝑠 =917 kg/m
3
) 

  √ 

 

 10 

10 Suatu benda yang massa jenisnya 800 

kg/m
3
terapung di atas permukaan zat cair seperti 

tampak pada gambar. Berapakah massa jenis zat 

cair? 

  √ 

 
  

Menghitung dan 

menyelesaikan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan 

hukum 

Archimedes 

11 Diketahui terdapat dua buah telur, yang pertama telur yang masih 

segar dan yang kedua telur yang sudah lama. Kedua telur tersebut 

dimasukan kedalam air, telur manakan yang akan tenggelam? 

Mengapa demikian? 

 √ 

 

  5 

12 Ketika kita berada dalam kolam renang, dapatkah tubuh kita 

mengapung? 

 √ 

 
  5 
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No Soal Pembahasan 

1 Perhatikan gambar 

disamping, mengapa 

dinding  bendungan 

dibuat lebih tebal dan 

kokoh di bagian 

bawahnya?  

Tekanan dalam fluida bergantung pada kedalamanya. 

Semakin besar kedalaman zat cair, tekanan hidrostatis zat 

cair semakin besar. Itulah mengapa bendungan dibagian 

bawah dibuat semakin tebal dari pada dibagian atasnya, hal 

ini dikarenakan untuk menghindari jebolnya bagian bawah 

bendungan karena tekanan yang besar.  

2 Terdapat dua buah ember yang memiliki ukuran dan bentuk 

yang sama. Keduanya diisi penuh air hingga mencapai mulut 

ember. Salah satu ember hanya berisi air saja, sedangkan 

ember lainnya berisi air yang di dalamnya terdapat sebatang 

kayu yang mengapung. Ember manakah yang lebih berat?  

 

 

 

 

 

 

 

Berat kedua ember sama, hal ini berkaitan dengan konsep 

dari Hukum Archimedes yang bebunyi suatu benda yang 

tercelup sebagian atau seluruhnya mengalami gaya angkat 

ke atas setara dengan berat cairan yang dipindahkan benda. 

Dari penjelasan tersebut meskipun salah satu ember diisi 

kayu beratnya tatap sama. 
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3 Suatu wadah berisi air raksa dengan massa jenis 13.600 kg/m
3
 

setinggi 76 cm dengan percepatan gravitasi bumi 10 m/s
2
. 

Hitunglah tekanan hidrostatis yang bekerja pada dasar wadah 

tersebut! 

Diketahui : 

𝜌𝑟𝑎𝑘𝑠𝑎  = 13.600 kg/m
3
 

𝑕𝑟𝑎𝑘𝑠𝑎  = 76 cm = 0,76 m 

𝑔 = 10 m/s
2
 

Ditanyakan :  

Tekanan hidrostatis pada dasar wadah (𝑃𝑕 )? 

Jawab : 

a. 𝑃𝑕 = 𝜌𝑔𝑕 

= 13.600 x 10 x 0,76 

= 103360 N/m
2
 

= 103360 Pa 

4 Sebuah pipa U mula-mula diisi dengan air ( 𝜌 = 1.000 kg/m
3
), 

kemudian salah satu kakinya diisi minyak setinggi 10 cm. Jika 

selisih permukaan air pada kedua kaki 8 cm, berapakah massa 

jenis minyak? 

Diketahui:  

a. hminyak = 10 cm 

b. hair = 8 cm 

c. 𝜌𝑎𝑖𝑟  = 1.000 kg/m
3
 

Ditanya: 𝜌𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 = ... ? 

Jawab: 

𝜌𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘  .hminyak =𝜌𝑎𝑖𝑟  . hair 
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𝜌𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘  10 =  1000. 8 

𝜌𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 = 800  kg/m
3 

5 Sebuah bejana berisi tiga cairan yaitu 

minyak, air, dan raksa. Massa jenis 

minyak 0,8 gr/cm
3
, massa jenis raksa 

13,6 gr/cm
3. 

Tentukan tekanan 

hidrostatis yang bekerja pada dasar 

bejana!  

 

 

Diketahui : 

𝜌𝑎𝑖𝑟  𝑟𝑎𝑘𝑠𝑎 = 13.600 kg/m
3
 

𝜌𝑎𝑖𝑟  = 1000 kg/m
3 

𝜌𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 = 800  kg/m
3
 

𝑕𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 = 4 m 

𝑕𝑎𝑖𝑟 = 2 m 

𝑕𝑎𝑖𝑟  𝑟𝑎𝑘𝑠𝑎 = 1 m 

𝑔 = 10 m/s
2
 

Ditanyakan : 

Tekanan hidrostatis pada dasar bejana (𝑃𝑕 )? 

Jawab : 

𝑃𝑕 = 𝜌𝑔𝑕 

=(𝜌𝑔𝑕)𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 + (𝜌𝑔𝑕)𝑎𝑖𝑟 + (𝜌𝑔𝑕)𝑟𝑎𝑘𝑠𝑎  

= 10 (800x4+1000x2+13.600x1) N/m
2
 

= 18.800 N/m
2
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6 Perhatikan gambar di 

samping! Dongkrak 

hidrolik terdiri atas 2 

tabung yang 

berhubungan. Kedua 

tabung yang 

mempunyai diameter berbeda ini ditutup masing-masing 

dengan sebuah pengisap. Pada tabung besar diletakkan mobil 

yang hendak diangkat. Ketika pengisap pada tabung kecil 

diberi gaya, ternyata mobil terangkat ke atas. Jika massa mobil 

3 ton, diameter pengisap tabung besar 30 cm dan tabung kecil 5 

cm, serta g = 10 m/s
2
, maka hitunglah gaya yang harus 

diberikan agar mobil terangkat naik! 

 

Diketahui : 

a. 𝑚𝑚𝑜𝑏𝑖𝑙  = 3 ton = 3.000 kg 

b. 𝑑1= 30 cm 

c. 𝑑2 = 5 cm 

d. g = 10 m/s
2
 

Ditanyakan: 𝐹1= ...? 

Jawab: 

Gaya kedua pada sistem ini adalah gaya berat mobil. Oleh 

karena itu, besarnya 𝐹2 adalah: 

𝐹2 = m × g = 3.000 × 10= 30.000 N 

𝐹1 = (
𝑑1

𝑑2
)2𝐹2 

𝐹1 = (
5

30
)2 30.000 = 833,33 𝑁 

 

7 Dongkrak hidrolik dengan jari-jari penampang kecil dan besar 

memiliki perbandingan 1: 4. Jika pada penampang besar 

diletakkan beban seberat 800 N maka berapakah gaya 

minimum yang harus diberikan pada penampang kecil agar 

Jawab : 

Diketahui:  

𝑟1: 𝑟2 = 1: 4 atau 𝑟2 = 4𝑟1 

𝐹2= 800 N 
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benda itu dapat terangkat? Ditanyakan : 𝐹1  

Penyelesaian : 

𝐹1

𝑟1
2 =

𝐹2

𝑟2
2 

𝐹1

𝑟1
2 =

800

16𝑟1
2 

𝐹1= 50 N 

8 Sebuah balok dengan sisi 0,1 digantung dengan tali yang 

ringan (massa diabaikan) dengan 𝑔 = 10 m/s
2
, tentukan gaya 

apung yang dialami oleh balok tersebut, jika:  

a. Dicelupkan setengah bagian dalam air (𝜌 =1000 kg/m
3
) 

b. Dicelupkan seluruhnya ke dalam minyak (𝜌 =800 kg/m
3
) 

Diketahui : 

𝜌𝑎𝑖𝑟  = 1000 kg/m
3 

𝜌𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 = 800  kg/m
3
 

𝑉𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘 = 0,1 x 0,1 x 0,1 = 0,001 m
3
 

𝑔 = 10 m/s
2
 

Ditanyakan :  

a. Gaya apung (𝐹𝑎)oleh air 

b. Gaya apung (𝐹𝑎)oleh minyak 

Jawab  : 

a. Gaya apung (𝐹𝑎) oleh air 

𝐹𝑎 = 𝜌𝑓𝑉𝑏𝑓𝑔 
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= (1000)(
0,001

2
)(10) 

= 5 N 

b. Gaya apung (𝐹𝑎)oleh minyak 

𝐹𝑎 = 𝜌𝑓𝑉𝑏𝑓𝑔 

= (800)(0,001)(10) 

= 8 N 

9 Sepotong es batu terletak dalam gelas 

yang berisi air seperti terlihat pada 

gambar. Berapa persenkah bagian es 

yang terapung dalam permukaan air? 

(diketahui : 𝜌𝑒𝑠 =917 kg/m
3
) 

Diketahui : 

𝜌𝑎 =1000 kg/m
3
 

𝜌𝑒𝑠 =917 kg/m
3 

Ditanyakan : 

Berapa persen es yang terapung diatas permukaan air? 

Jawab : 

Es yang terapung dalam keadaan setimbang. Besarnya gaya 

ke atas sama dengan berat es seluruhnya. Berdasarkan 

prinsip Archimedes, besarnya gaya keatas sama dengan 

berat air yang dipindahkan es, yaitu sama dengan berat air 

yang volumenya sama dengan volume es yang tercelup, 

yaitu: 
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𝐹𝑏 = 𝜌𝑎𝑉𝑡𝑒𝑛𝑔𝑔𝑒𝑙𝑎𝑚 𝑔berat es adalah 𝑊 = 𝜌𝑒𝑠𝑉𝑒𝑠𝑔 

𝜌𝑎𝑉𝑡𝑒𝑛𝑔𝑔𝑒𝑙𝑎𝑚 𝑔 = 𝜌𝑒𝑠𝑉𝑒𝑠𝑔 maka diperoleh 

𝑉𝑡𝑒𝑛𝑔𝑔𝑒𝑙𝑎𝑚

𝑉𝑒𝑠
=

𝜌𝑒𝑠

𝜌𝑎
 

Jadi, bagian volume es yang terapung diatas permukaan air 

adalah: 

𝑓 =
𝑉𝑒𝑠−𝑉𝑡𝑒𝑛𝑔𝑔𝑒𝑙𝑎𝑚

𝑉𝑒𝑠
= 1 −

𝜌𝑒𝑠

𝜌𝑎
= 1 −

917  

1000
= 0,083= 8,3 % 

10 Suatu benda yang massa jenisnya 800 

kg/m
3
 terapung di atas permukaan zat cair 

seperti tampak pada gambar. Berapakah 

massa jenis zat cair? 

 

Diketahui : 

𝜌𝑏 =800 kg/m
3
 

𝑉𝑓 = 𝑉𝑏 −
1

3
𝑉𝑏 =

2

3
𝑉𝑏  

Ditanyakan :𝜌𝑓 =…..? 

𝜌𝑏

𝜌𝑓
=

𝑉𝑓

𝑉𝑏
 

800

𝜌𝑓
=

2

3
𝑉𝑏

𝑉𝑏
 

 

𝜌𝑓 =
3

2
. 800 = 1.200 kg/m

3 
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11 Diketahui terdapat dua buah telur, yang pertama telur yang 

masih segar dan yang kedua telur yang sudah lama. Kedua 

telur tersebut dimasukan kedalam air, telur manakan yang akan 

tenggelam? Mengapa demikian? 

Jawab : 

Telur baru akan tenggelam didalam air, hal ini dikarenakan 

massa jenis rata-ratanya lebih besar dari pada massa jenis air 

. Telur yang sudah akan mengapung didalam air karena 

didalam telur lama tersebut telah terdapat gas-gas serta 

massa jenisnya semakin mengecil yang membuat telur 

tersebut tidak tenggelam. 

12 Ketika kita berada dalam kolam renang, dapatkah tubuh kita 

mengapung? 

Jawab : 

Dapat. Hal ini dikarenakan sebagian tubuh yang tercelup 

dalam air memindahkan air. Tubuh mengalami gaya apung 

yang dikerjakan oleh air. Gaya apung berarah keatas ini 

dapat mengimbangi berat badan, sehingga anda dapat 

mengapung di air dan tidak tenggelam. 
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Lampiran 3.5 Penskoran 

PEDOMAN PENSKORAN 

Indikator kemampuan 

hasil belajar 

Nomor 

Soal 
Deskripsi jawaban peserta didik Skor 

Menjelaskan konsep fluida 1,2 

Peserta didik tidak dapat menjelaskan permasalahan sama sekali 0 

Peserta didik dapat menjelaskan permasalahan namun kurang tepat 2 

Peserta didik dapat menjelaskan permasalahan secara tepat namun belum lengkap 3 

Peserta didik dapat menjelaskan  permasalahan secara lengkap dan tepat 5 

Menghitungdan 

mmnyelesaikan 

permasalahan berkaitan 

dengan tekanan dan hukum 

hidrostatika 

 

3,4,5 

Peserta didik tidak dapat menghitung persamaan dan menyelesaikan permasalahan sama sekali 0 

Peserta didik dapat menuliskan persamaan sesuai dengan permasalahan yang ditanyakan 1 

Peserta didik dapat menghitung persamaan dan menyelesaikan permasalahan namun kurang tepat 3 

Peserta didik dapat menghitung persamaan dan menyelesaikan permasalahan secara tepat namun 

belum lengkap 

5 

Peserta didik dapat menghitung persamaan dan menyelesaikan permasalahan secara tepat namun 

tidak menyertakan satuan 

8 

Peserta didik dapat mengitung dan menyelesaikan permasalahan persamaan secara lengkap dan 

tepat 

10 
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Menghitungdan 

mmnyelesaikan 

permasalahan berkaitan 

dengan hukum pascal 

 6,7 

Peserta didik tidak dapat menghitung persamaan dan menyelesaikan permasalahan sama sekali 0 

Peserta didik dapat menuliskan persamaan sesuai dengan permasalahan yang ditanyakan 1 

Peserta didik dapat menghitung persamaan dan menyelesaikan permasalahan namun kurang tepat 3 

Peserta didik dapat menghitung persamaan dan menyelesaikan permasalahan secara tepat namun 

belum lengkap 

5 

Peserta didik dapat menghitung persamaan dan menyelesaikan permasalahan secara tepat namun 

tidak menyertakan satuan 

8 

Peserta didik dapat mengitung dan menyelesaikan permasalahan persamaan secara lengkap dan 

tepat 

10 

Menghitungdan 

mmnyelesaikan 

permasalahan berkaitan 

dengan hukum Archimedes 

 

8,9,10 

Peserta didik tidak dapat menghitung persamaan dan menyelesaikan permasalahan sama sekali 0 

Peserta didik dapat menuliskan persamaan sesuai dengan permasalahan yang ditanyakan 1 

Peserta didik dapat menghitung persamaan dan menyelesaikan permasalahan namun kurang tepat 3 

Peserta didik dapat menghitung persamaan dan menyelesaikan permasalahan secara tepat namun 

belum lengkap 

5 

Peserta didik dapat menghitung persamaan dan menyelesaikan permasalahan secara tepat namun 

tidak menyertakan satuan 

8 

Peserta didik dapat mengitung dan menyelesaikan permasalahan persamaan secara lengkap dan 

tepat 

10 
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Menjelaskan konsep 

terapung, tenggelam dan 

melayang 

11,12 

Peserta didik tidak dapat menjelaskan masalah sama sekali untuk menjawab soal 0 

Peserta didik dapat menjelaskan masalah namun kurang tepat dalam menjawab soal 2 

Peserta didik dapat menjelaskan masalah secara tepat namun kurang lengkap dalam menjawab 

Soal 

3 

Peserta didik dapat menjelaskan masalah dan menjawab secara lengkap dan tepat 5 
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Lampiran 3.6 Soal Uji Coba Paket A 

SOAL UJI COBA PAKET A 

SMA IT ABU BAKAR YOGYAKARTA 

Materi : Fluida Statis 

Waktu : 90 Menit 

 

Petunjuk Pengerjakan : 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal ini 

2. Tuliskan nama, kelas, dan nomor presensi pada lembar jawaban yang 

sudah tersedia  

3. Jika terdapat soal hitungan, maka wajib dikerjakan dengan system 

diketahui, ditanya, dan jawab 

4. Selama tes berlangsung, tidak diperkenankan menggunakan buku, catatan, 

dan alat bantu hitung. Anda juga tidak diperkenankan untuk bekerja sama 

5. Bacalah soal dengan teliti serta dahulukan menjawab soal yang dianggap 

mudah 

6. Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan 

 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Perhatikan gambar disamping, mengapa dinding  

bendungan dibuat lebih tebal dan kokoh di 

bagian bawahnya?  

 

 

 

 

2. Suatu wadah berisi air raksa dengan massa jenis 13.600 kg/m
3
 setinggi 76 cm 

dengan percepatan gravitasi bumi 10 m/s
2
. Hitunglah tekanan hidrostatis yang 

bekerja pada dasar wadah tersebut! 
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3. Sebuah bejana berisi tiga cairan yaitu minyak, air, dan raksa. Massa 

jenis minyak 0,8 gr/cm
3
, massa jenis raksa 13,6 gr/cm

3. 
Tentukan 

tekanan hidrostatis yang bekerja pada dasar bejana!  

 

 

 

4. Dongkrak hidrolik dengan jari-jari penampang kecil dan besar memiliki 

perbandingan 1: 4. Jika pada penampang besar diletakkan beban seberat 800 N 

maka berapakah gaya minimum yang harus diberikan pada penampang kecil 

agar benda itu dapat terangkat? 

 

5. Sepotong es batu terletak dalam gelas yang berisi air seperti terlihat 

pada gambar. Berapa persenkah bagian es yang terapung dalam 

permukaan air? (diketahui : 𝜌𝑒𝑠 =917 kg/m
3
) 

 

 

6. Diketahui terdapat dua buah telur, yang pertama telur yang masih segar dan 

yang kedua telur yang sudah lama. Kedua telur tersebut dimasukan kedalam 

air, telur manakan yang akan tenggelam? Mengapa demikian? 
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Lampiran 3.7 Soal Uji Coba Paket B 

SOAL UJI COBA PAKET B 

SMA IT ABU BAKAR YOGYAKARTA 

Materi : Fluida Statis 

Waktu : 90 menit 

 

Petunjuk Pengerjakan : 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal ini 

2. Tuliskan nama, kelas, dan nomor presensi pada lembar jawaban yang 

sudah tersedia  

3. Jika terdapat soal hitungan, maka wajib dikerjakan dengan system 

diketahui, ditanya, dan jawab 

4. Selama tes berlangsung, tidak diperkenankan menggunakan buku, catatan, 

dan alat bantu hitung. Anda juga tidak diperkenankan untuk bekerja sama 

5. Bacalah soal dengan teliti serta dahulukan menjawab soal yang dianggap 

mudah 

6. Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan 

 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Terdapat dua buah ember yang memiliki ukuran dan bentuk yang sama. 

Keduanya diisi penuh air hingga mencapai mulut ember. Salah satu ember 

hanya berisi air saja, sedangkan ember lainnya berisi air yang di dalamnya 

terdapat sebatang kayu yang mengapung. Ember manakah yang lebih berat? 
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2. Sebuah pipa U mula-mula diisi dengan air ( 𝜌 = 1.000 kg/m
3
), kemudian salah 

satu kakinya diisi minyak setinggi 10 cm. Jika selisih permukaan air pada 

kedua kaki 8 cm, berapakah massa jenis minyak? 

 

3. Perhatikan gambar di samping! 

Dongkrak hidrolik terdiri atas 2 tabung 

yang berhubungan. Kedua tabung yang 

mempunyai diameter berbeda ini ditutup 

masing-masing dengan sebuah pengisap. 

Pada tabung besar diletakkan mobil yang 

hendak diangkat. Ketika pengisap pada 

tabung kecil diberi gaya, ternyata mobil terangkat ke atas. Jika massa mobil 3 

ton, diameter pengisap tabung besar 30 cm dan tabung kecil 5 cm, serta g = 10 

m/s
2
, maka hitunglah gaya yang harus diberikan agar mobil terangkat naik! 

 

4. Sebuah balok dengan sisi 0,1 digantung dengan tali yang ringan (massa 

diabaikan), tentukan gaya apung yang dialami oleh balok tersebut, jika: 

c. Dicelupkan setengah bagian dalam air (𝜌 =1000 kg/m
3
) 

d. Dicelupkan seluruhnya ke dalam minyak (𝜌 =800 kg/m
3
) 

 

5. Suatu benda yang massa jenisnya 800 kg/m
3
terapung di atas 

permukaan zat cair seperti tampak pada gambar. Berapakah 

massa jenis zat cair? 

 

 

6. Ketika kita berada dalam kolam renang, dapatkah tubuh kita mengapung? 
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Lampiran 3.8 Kisi-kisi Angket 

KISI-KISI ANGKET MINAT BELAJAR FISIKA 

 

Aspek Minat Indicator  
Nomor Butir Jumlah 

Butir Positif Negatif 

Perhatian 

(Attention) 

1. Konsentrasi saat 

belajar fisika  

2. Memiliki rasa ingin 

tahu dalam belajar 

fisika 

3. Memiliki ketertarikan 

terhadap pembelajaran 

fisika 

1, 15, 

21,24, 29 
4, 10, 26 8 

Relevansi 

(Relevance) 

1. Memiliki kesadaran 

pentingnya 

mempelajari fisika 

2. Menghubungkan 

pelajaran fisika dengan 

keperluan dan tujuan 

siswa dalam belajar 

3. Memiliki usaha untuk 

belajar mandiri 

4. Siswa aktif dalam 

mengikuti 

pembelajaran dikelas  

2, 5, 13, 

20,22, 23, 

28 

8, 25 9 

Percaya diri 

(Confidence) 

1. Siswa bersungguh-

sungguh memperlajari 

fisika 

2. Memiliki rasa optimis 

dalam belajar fisika 

3, 9, 

27,30,34 
6,11,17 8 
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3. Mengandalkan diri 

sendiri untuk 

menentukan 

keberhasilan dalam 

pembelajaran fisika 

Kepuasan 

(Satisfaction) 

1. Merasa puas dengan 

apa yang telah guru 

jelaskan 

2. Merasa puas dengan 

hasil yang didapatkan 

dalam pembelajaran 

fisika 

12, 

14,16,19 

18,32, 33 

7,31 9 
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Lampiran 3.9 Angket Uji Coba 

ANGKET UJI COBA MINAT BELAJAR 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Awali dengan doa 

2. Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi nilai. 

3. Jawablah dengan jujur dan sesuai apa adanya. 

4. Tiap kolom harus diisi, jawaban sangat diperlukan untuk mengetahui minat 

belajar fisika. 

5. Beri tanda cek (√) pada jawaban yang dianggap sesuai. 

6. Satu soal hanya satu jawaban. 

7. Ada empat pilihan jawaban yang masing-masing maknanya sebagai berikut: 

 

Jawaban Keterangan 

SS Sangat Setuju 

S Setuju 

KS Kurang Setuju 

TS Tidak Setuju 

STS Sangat Tidak Setuju 

 

 

No Pernyataan 

Pilihan jawaban 

SS S KS TS STS 

1 Guru mengetahui bagaimana cara meningkatkan 

semangat saya dalam belajarfisika 

     

2 Hal-hal yang saya pelajari dalam pembelajaran 

fisika akanbermanfaat bagi saya 

     

3 Saya yakin bahwa saya akan berhasil dalam 

pembelajaran fisika 

     

4 Fisika adalah mata pelajaran yang kurang menarik 

perhatian  saya di kelas 

     

5 Guru membuat materi fisika menjadi penting      

6 Saya hanya perlu beruntung saja agar mendapat 

nilai yang baik dalam pembelajaran fisika. 

     

7 Saya harus belajar sangat keras agar berhasil 

dalam mempelajari fisika. 

     

8 Saya tidak merasakan adanya keterkaitan 

antarapelajaran fisika dengan peristiwa yang saya 

jumpai dalam kehidupan sehari-hari 

     

9 Keberhasilan saya dalam pelajaran fisika      
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tergantung pada diri saya sendiri. 

10 Guru membuat suasana belajar fisika menjadi 

tegang 

     

11 Materi pembelajaran fisika terlalu sulit bagi saya      

12 Saya merasa bahwa dengan belajar fisika dapat 

memberikanbanyak manfaat dalam kehidupan 

sehari-hari 

     

13 Dalam pembelajaran ini, saya mencoba 

menentukankeberhasilan saya sendiri dalam 

belajar 

     

14 Saya berpendapat bahwa nilai yang saya dapat 

dalam pembelajaran ini sesuai dengan apa yang 

saya usahakan 

     

15 Rasa ingin tahu saya tinggi ketika mempelajari 

materi fisika 

     

16 Saya senang menyelesaikan permasalahan dalam 

fisika 

     

17 Sulit untuk memprediksi berapa nilai yang akan 

diberikan oleh guru untuk tugas-tugas yang 

diberikan kepada saya. 

     

18 Saya puas dengan evaluasi yang dilakukan oleh 

guru. 

     

19 Saya merasa puas dengan apa yang saya peroleh 

dari pembelajaran fisika. 

     

20 Isi pembelajaran fisika sesuai dengan harapan dan 

tujuansaya. 

     

21 Guru mengajar fisika dengan sesuatu yang menarik 

dan tidak disangka-sangka. 

     

22 Siswalain tampak berperan aktif di dalam 

pembelajaran fisika. 

     

23 Untuk berhasil dalam mata pelajaran fisika, saya 

harus mengikuti pelajaran tersebut sampai akhir 

     

24 Guru menggunakan bermacam-macam teknik 

mengajaryang menarik. 

     

25 Saya tidak yakin bahwa saya akan 

memperolehbanyak keuntungan dari pembelajaran 

ini. 

     

26 Saya sering melamun di dalam kelas.      

27 Pada saat saya mengikuti pembelajaran ini, saya 

percayabahwa saya dapat berhasil jika saya 

berupaya cukupkeras. 

     

28 Manfaat dari pembelajaran ini jelas dan terasa bagi 

saya. 

     

29 Rasa ingin tahu saya sering kali tergerak oleh 

pertanyaan dan masalah yang dikemukakan oleh 
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guru 

30 Saya berpendapat bahwa tantangan dalam 

pembelajaran ini tepat, tidak terlalu mudah dan 

tidakterlalu sulit. 

     

31 Saya merasa agak kecewa dengan pembelajaran 

ini. 

     

32 Saya merasa memperoleh cukup penghargaan 

terhadaphasil kerja saya dalam pembelajaran ini, 

baik dalam bentuk nilai, komentar atau masukan. 

     

33 Tugas-tugas yang harus saya kerjakansesuai 

dengan pembelajaran. 

     

34 Saya memperoleh masukan dan informasi yang 

cukup untuk meningkatkan hasil belajar saya 

dalam materi fisika. 
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Lampiran IV 
 

Analisis Uji Coba Instrumen Penelitian 

1. Hasil Uji Coba Soal Paket A  

2. Output  Uji Validitas Hasil Uji Coba Soal Paket A dengan IBM SPSS 

Statistics 20 

3. Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran dan Daya Beda Soal Uji Coba Paket 

A dengan Menggunakan  AnBuso Release 4.2 

4. Output Uji Reliabilitas Instrumen Soal Paket A dengan IBM SPSS 

Statistics 20 

5. Hasil Uji Coba Soal Paket B 

6. Output  Uji Validitas Hasil Uji Coba Soal Paket B dengan IBM SPSS 

Statistics 20 

7. Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran dan Daya Beda Soal Uji Coba Paket 

B dengan Menggunakan  AnBuso Release 4.2 

8. Output  Uji Reliabilitas Instrumen Soal Paket B dengan IBM SPSS 

Statistics 20 

9. Rekap Hasil Validitas Logis dan Validitas Empiris Instrumen Tes Uji 

Coba Paket A dan Paket B 
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Lampiran 4.1 Hasil Uji Coba Paket A 

HASIL UJI COBA SOAL PAKET A 

No Responden 
No Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 

1 A1 5.00 10.00 10.00 3.00 0.00 5.00 33.00 

2 A2 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 16.00 

3 A3 3.00 10.00 5.00 3.00 3.00 2.00 26.00 

4 A4 3.00 5.00 3.00 3.00 0.00 3.00 17.00 

5 A5 5.00 5.00 3.00 10.00 5.00 2.00 30.00 

6 A6 2.00 3.00 3.00 0.00 0.00 2.00 10.00 

7 A7 2.00 5.00 3.00 3.00 5.00 2.00 20.00 

8 A8 3.00 10.00 10.00 3.00 10.00 3.00 39.00 

9 A9 3.00 3.00 3.00 5.00 0.00 3.00 17.00 

10 A10 5.00 10.00 10.00 10.00 2.00 5.00 42.00 

11 A11 5.00 5.00 3.00 5.00 0.00 2.00 20.00 

12 A12 2.00 10.00 3.00 10.00 10.00 5.00 40.00 

13 A13 5.00 10.00 5.00 10.00 5.00 2.00 37.00 

14 A14 2.00 5.00 3.00 3.00 3.00 2.00 18.00 

15 A15 5.00 10.00 5.00 10.00 0.00 5.00 35.00 

16 A16 0.00 3.00 5.00 3.00 2.00 0.00 13.00 

17 A17 5.00 3.00 5.00 3.00 3.00 3.00 22.00 
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Lampiran 4.2 Outpu Uji Coba Paket A 

OUTPUT UJI VALIDITAS HASIL UJI COBA SOAL PAKET A DENGAN 

IBM SPSS STATISTICS 20 

 

REKAP HASIL PRODUCT MOMENT SOAL UJI COBA PAKET A 

No Nilai rxy Keterangan  

1 0,540 Valid 

2 0,889 Valid  

3 0,620 Valid 

4 0,726 Valid 

5 0,516 Valid 

6 0,679 Valid 
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Lampiran 4.3 Perhitungan Tingkat Kesukaran dan Daya Beda Paket A 

HASIL PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN DAN DAYA BEDA 

SOAL UJI COBA PAKET A DENGAN MENGGUNAKAN ANBUSO 

RELEASE 4.2 

 

OUTPUT UJI RELIABILITAS INSTRUMEN SOAL PAKET A DENGAN 

IBM SPSS STATISTICS 20 
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Lampiran 4.4 Hasil Uji Coba Paket B 

HASIL UJI COBA SOAL PAKET B 

No Responden 
No Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 

1 B1 2.00 3.00 5.00 3.00 3.00 5.00 21.00 

2 B2 2.00 10.00 10.00 10.00 10.00 2.00 44.00 

3 B3 5.00 3.00 3.00 1.00 3.00 2.00 17.00 

4 B4 5.00 3.00 0.00 5.00 3.00 2.00 18.00 

5 B5 5.00 1.00 5.00 0.00 0.00 2.00 13.00 

6 B6 2.00 1.00 5.00 5.00 0.00 2.00 15.00 

7 B7 2.00 3.00 10.00 3.00 10.00 2.00 30.00 

8 B8 5.00 3.00 3.00 10.00 3.00 2.00 26.00 

9 B9 2.00 3.00 10.00 3.00 3.00 2.00 23.00 

10 B10 0.00 3.00 10.00 5.00 3.00 2.00 23.00 

11 B11 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 16.00 

12 B12 3.00 3.00 1.00 3.00 3.00 5.00 18.00 

13 B13 3.00 5.00 3.00 3.00 5.00 0.00 19.00 

14 B14 5.00 3.00 10.00 3.00 3.00 5.00 29.00 

15 B15 2.00 3.00 3.00 10.00 3.00 2.00 23.00 

16 B16 2.00 1.00 0.00 3.00 1.00 2.00 9.00 
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Lampiran 4.5 Output Uji Coba Paket B 

OUTPUT UJI VALIDITAS HASIL UJI COBA SOAL PAKET B DENGAN 

IBM SPSS STATISTICS 20 

 

REKAP HASIL PRODUCT MOMENT SOAL UJI COBA PAKET B 

No Nilai rxy Keterangan  

1 -0,116 Tidak Valid 

2 0,812 Valid 

3 0,680 Valid 

4 0,572 Valid 

5 0,808 Valid 

6 0,092 Tidak Valid 
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Lampiran 4.6 Perhitungan Tingkat Kesukaran dan Daya Beda Paket B 

HASIL PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN DAN DAYA BEDA 

SOAL UJI COBA PAKET B DENGAN MENGGUNAKAN ANBUSO 

RELEASE 4.2 

 

OUTPUT UJI RELIABILITAS INSTRUMEN SOAL PAKET B DENGAN 

IBM SPSS STATISTICS 20 
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Lampiran V 

 

1. Kisi-kisi dan Pedoman Penskoran Soal Pretest dan Posttest 

2. Soal Pretest dan Posttest 

3. Kisi-kisi Angket Minat Belajar Fisika 

4. Angket Minat Belajar Fisika 
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Lampiran 5.1 Kisi-kisi soal pretest dan posttest 

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST HASIL BELAJAR FISIKA 

SMA IT ABU BAKAR  

 

Sekolah  : SMA IT Abu Bakar 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : XI IPA/Genap 

Materi : Fluida Statis 

Waktu : 90 Menit 

Jumlah Soal : 8 Soal 

Bentuk Soal : Uraian 

Standar Kompetensi : 2. Menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik sistem kontinu dalam menyelesaikan masalah 

Kompetensi Dasar : 2.4 Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan fluida statis dan dinamis serta penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari 
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Indikator Soal No Soal 
Ranah Kognitif Skor 

Maksimal C1 C2 C3 C4 

Menjelaskan proses 

fluida statis 

1 Perhatikan gambar disamping, 

mengapa dinding  bendungan 

dibuat lebih tebal dan kokoh 

di bagian bawahnya?  

 

 

 

√ 

 

   5 

Menghitung dan 

menyelesaikan 

permasalahan 

berkaitan dengan 

hukum hidrostatika 

 

2 Suatu wadah berisi air raksa dengan massa jenis 13.600 kg/m
3
 

setinggi 76 cm dengan percepatan gravitasi bumi 10 m/s
2
. Hitunglah 

tekanan hidrostatis yang bekerja pada dasar wadah tersebut! 

 

  √ 

 

 10 

Menghitung dan 

menyelesaikan 

permasalahan 

berkaitan dengan 

3 Sebuah pipa U mula-mula diisi dengan air ( 𝜌 = 1.000 kg/m
3
), 

kemudian salah satu kakinya diisi minyak setinggi 10 cm. Jika 

selisih permukaan air pada kedua kaki 8 cm, berapakah massa jenis 

minyak? 

  √ 

 

 10 
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hukum hidrostatika 

Menghitung dan 

menyelesaikan 

permasalahan 

berkaitan dengan 

hukum hidrostatika 

 

4 Sebuah bejana berisi tiga cairan yaitu 

minyak, air, dan raksa. Massa jenis minyak 

0,8 gr/cm
3
, massa jenis raksa 13,6 gr/cm

3. 

Tentukan tekanan hidrostatis yang bekerja 

pada dasar bejana!  

 

 

   √ 

 

10 

Menghitung dan 

menyelesaikan 

permasalahan 

berkaitan dengan 

hukum pascal 

 

5 Perhatikan gambar di 

samping! Dongkrak hidrolik 

terdiri atas 2 tabung yang 

berhubungan. Kedua tabung 

yang mempunyai diameter 

berbeda ini ditutup masing-

masing dengan sebuah 

pengisap. Pada tabung besar diletakkan mobil yang hendak diangkat. 

Ketika pengisap pada tabung kecil diberi gaya, ternyata mobil terangkat ke 

atas. Jika massa mobil 3 ton, diameter pengisap tabung besar 30 cm dan 

tabung kecil 5 cm, serta g = 10 m/s
2
, maka hitunglah gaya yang harus 

diberikan agar mobil terangkat naik! 

 √ 

 

  10 
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Menghitung dan 

menyelesaikan 

permasalahan 

berkaitan dengan 

hukum pascal 

 

6 Dongkrak hidrolik dengan jari-jari penampang kecil dan besar 

memiliki perbandingan 1: 4. Jika pada penampang besar diletakkan 

beban seberat 800 N maka berapakah gaya minimum yang harus 

diberikan pada penampang kecil agar benda itu dapat terangkat? 

  √ 

 

  

Menghitungdan 

menyelesaikan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan 

hukum 

Archimedes 

 

7 Sepotong es batu terletak dalam gelas yang 

berisi air seperti terlihat pada gambar. 

Berapa persenkah bagian es yang terapung 

dalam permukaan air? (diketahui : 𝜌𝑒𝑠 =917 

kg/m
3
) 

  √ 

 

 10 

Menghitung dan 

menyelesaikan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan 

hukumArchimedes 

8 Diketahui terdapat dua buah telur, yang pertama telur yang masih 

segar dan yang kedua telur yang sudah lama. Kedua telur tersebut 

dimasukan kedalam air, telur manakan yang akan tenggelam? 

Mengapa demikian? 

 √ 

 

  5 
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No Soal Pembahasan 

1 Perhatikan gambar 

disamping, mengapa 

dinding  bendungan 

dibuat lebih tebal dan 

kokoh di bagian 

bawahnya?  

Tekanan dalam fluida bergantung pada kedalamanya. 

Semakin besar kedalaman zat cair, tekanan hidrostatis zat cair 

semakin besar. Itulah mengapa bendungan dibagian bawah 

dibuat semakin tebal dari pada dibagian atasnya, hal ini 

dikarenakan untuk menghindari jebolnya bagian bawah 

bendungan karena tekanan yang besar.  

2 Suatu wadah berisi air raksa dengan massa jenis 13.600 kg/m
3
 

setinggi 76 cm dengan percepatan gravitasi bumi 10 m/s
2
. 

Hitunglah tekanan hidrostatis yang bekerja pada dasar wadah 

tersebut! 

Diketahui : 

𝜌𝑟𝑎𝑘𝑠𝑎  = 13.600 kg/m
3
 

𝑕𝑟𝑎𝑘𝑠𝑎  = 76 cm = 0,76 m 

𝑔 = 10 m/s
2
 

Ditanyakan :  

Tekanan hidrostatis pada dasar wadah (𝑃𝑕 )? 

Jawab : 

b. 𝑃𝑕 = 𝜌𝑔𝑕 

= 13.600 x 10 x 0,76 

= 103360 N/m
2
 

= 103360 Pa 
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3 Sebuah pipa U mula-mula diisi dengan air ( 𝜌 = 1.000 kg/m
3
), 

kemudian salah satu kakinya diisi minyak setinggi 10 cm. Jika 

selisih permukaan air pada kedua kaki 8 cm, berapakah massa 

jenis minyak? 

Diketahui:  

d. hminyak = 10 cm 

e. hair = 8 cm 

f. 𝜌𝑎𝑖𝑟  = 1.000 kg/m
3
 

Ditanya: 𝜌𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 = ... ? 

Jawab: 

𝜌𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘  .hminyak =𝜌𝑎𝑖𝑟  . hair 

𝜌𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘  10 =  1000. 8 

𝜌𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 = 800  kg/m
3 

4 Sebuah bejana berisi tiga cairan yaitu 

minyak, air, dan raksa. Massa jenis 

minyak 0,8 gr/cm
3
, massa jenis raksa 

13,6 gr/cm
3. 

Tentukan tekanan 

hidrostatis yang bekerja pada dasar 

bejana!  

 

 

Diketahui : 

𝜌𝑎𝑖𝑟  𝑟𝑎𝑘𝑠𝑎 = 13.600 kg/m
3
 

𝜌𝑎𝑖𝑟  = 1000 kg/m
3 

𝜌𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 = 800  kg/m
3
 

𝑕𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 = 4 m 

𝑕𝑎𝑖𝑟 = 2 m 

𝑕𝑎𝑖𝑟  𝑟𝑎𝑘𝑠𝑎 = 1 m 

𝑔 = 10 m/s
2
 

Ditanyakan : 
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Tekanan hidrostatis pada dasar bejana (𝑃𝑕 )? 

Jawab : 

𝑃𝑕 = 𝜌𝑔𝑕 

=(𝜌𝑔𝑕)𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 + (𝜌𝑔𝑕)𝑎𝑖𝑟 + (𝜌𝑔𝑕)𝑟𝑎𝑘𝑠𝑎  

= 10 (800x4+1000x2+13.600x1) N/m
2
 

= 18.800 N/m
2
 

5 Perhatikan gambar 

di samping! 

Dongkrak hidrolik 

terdiri atas 2 tabung 

yang berhubungan. 

Kedua tabung yang 

mempunyai 

diameter berbeda ini ditutup masing-masing dengan sebuah 

pengisap. Pada tabung besar diletakkan mobil yang hendak 

diangkat. Ketika pengisap pada tabung kecil diberi gaya, ternyata 

mobil terangkat ke atas. Jika massa mobil 3 ton, diameter pengisap 

tabung besar 30 cm dan tabung kecil 5 cm, serta g = 10 m/s
2
, maka 

hitunglah gaya yang harus diberikan agar mobil terangkat naik! 

Diketahui : 

e. 𝑚𝑚𝑜𝑏𝑖𝑙  = 3 ton = 3.000 kg 

f. 𝑑1= 30 cm 

g. 𝑑2 = 5 cm 

h. g = 10 m/s
2
 

Ditanyakan: 𝐹1= ...? 

Jawab: 

Gaya kedua pada sistem ini adalah gaya berat mobil. Oleh 

karena itu, besarnya 𝐹2 adalah: 

𝐹2 = m × g = 3.000 × 10= 30.000 N 

𝐹1 = (
𝑑1

𝑑2
)2𝐹2 
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𝐹1 = (
5

30
)2 30.000 = 833,33 𝑁 

6 Dongkrak hidrolik dengan jari-jari penampang kecil dan besar 

memiliki perbandingan 1: 4. Jika pada penampang besar 

diletakkan beban seberat 800 N maka berapakah gaya 

minimum yang harus diberikan pada penampang kecil agar 

benda itu dapat terangkat? 

Jawab : 

Diketahui:  

𝑟1: 𝑟2 = 1: 4 atau 𝑟2 = 4𝑟1 

𝐹2= 800 N 

Ditanyakan : 𝐹1  

Penyelesaian : 

𝐹1

𝑟1
2 =

𝐹2

𝑟2
2 

𝐹1

𝑟1
2 =

800

16𝑟1
2 

𝐹1= 50 N 

7 Sepotong es batu terletak dalam gelas 

yang berisi air seperti terlihat pada 

gambar. Berapa persenkah bagian es 

yang terapung dalam permukaan air? 

(diketahui : 𝜌𝑒𝑠 =917 kg/m
3
) 

Diketahui : 

𝜌𝑎 =1000 kg/m
3
 

𝜌𝑒𝑠 =917 kg/m
3 

Ditanyakan : 

Berapa persen es yang terapung diatas permukaan air? 

Jawab : 

Es yang terapung dalam keadaan setimbang. Besarnya gaya 
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ke atas sama dengan berat es seluruhnya. Berdasarkan prinsip 

Archimedes, besarnya gaya keatas sama dengan berat air 

yang dipindahkan es, yaitu sama dengan berat air yang 

volumenya sama dengan volume es yang tercelup, yaitu: 

𝐹𝑏 = 𝜌𝑎𝑉𝑡𝑒𝑛𝑔𝑔𝑒𝑙𝑎𝑚 𝑔berat es adalah 𝑊 = 𝜌𝑒𝑠𝑉𝑒𝑠𝑔 

𝜌𝑎𝑉𝑡𝑒𝑛𝑔𝑔𝑒𝑙𝑎𝑚 𝑔 = 𝜌𝑒𝑠𝑉𝑒𝑠𝑔 maka diperoleh 

𝑉𝑡𝑒𝑛𝑔𝑔𝑒𝑙𝑎𝑚

𝑉𝑒𝑠
=

𝜌𝑒𝑠

𝜌𝑎
 

Jadi, bagian volume es yang terapung diatas permukaan air 

adalah: 

𝑓 =
𝑉𝑒𝑠−𝑉𝑡𝑒𝑛𝑔𝑔𝑒𝑙𝑎𝑚

𝑉𝑒𝑠
= 1 −

𝜌𝑒𝑠

𝜌𝑎
= 1 −

917  

1000
= 0,083= 8,3 % 

8 Diketahui terdapat dua buah telur, yang pertama telur yang 

masih segar dan yang kedua telur yang sudah lama. Kedua 

telur tersebut dimasukan kedalam air, telur manakan yang 

akan tenggelam? Mengapa demikian? 

Jawab : 

Telur baru akan tenggelam didalam air, hal ini dikarenakan 

massa jenis rata-ratanya lebih besar dari pada massa jenis air . 

Telur yang sudah akan mengapung didalam air karena 

didalam telur lama tersebut telah terdapat gas-gas serta massa 

jenisnya semakin mengecil yang membuat telur tersebut tidak 

tenggelam. 
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Lampiran 5.2 Pedoman Penskoran soal pretest dan posttest 

PEDOMAN PENSKORAN 

Indikator kemampuan 

hasil belajar 

Nomor 

Soal 
Deskripsi jawaban peserta didik Skor 

Menjelaskan konsep fluida 1 

Peserta didik tidak dapat menjelaskan permasalahan sama sekali 0 

Peserta didik dapat menjelaskan permasalahan namun kurang tepat 2 

Peserta didik dapat menjelaskan permasalahan secara tepat namun belum lengkap 3 

Peserta didik dapat menjelaskan  permasalahan secara lengkap dan tepat 5 

Menghitung dan 

menyelesaikan 

permasalahan berkaitan 

dengan tekanan dan hukum 

hidrostatika 

 

2,3,4 

Peserta didik tidak dapat menghitung persamaan dan menyelesaikan permasalahan sama sekali 0 

Peserta didik dapat menuliskan persamaan sesuai dengan permasalahan yang ditanyakan 1 

Peserta didik dapat menghitung persamaan dan menyelesaikan permasalahan namun kurang tepat 3 

Peserta didik dapat menghitung persamaan dan menyelesaikan permasalahan secara tepat namun 

belum lengkap 

5 

Peserta didik dapat menghitung persamaan dan menyelesaikan permasalahan secara tepat namun 

tidak disertai satuan 

8 

Peserta didik dapat mengitung dan menyelesaikan permasalahan persamaan secara lengkap dan 

tepat 

10 
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Menghitungdan 

mmnyelesaikan 

permasalahan berkaitan 

dengan hukum pascal 

 5,6 

Peserta didik tidak dapat menghitung persamaan dan menyelesaikan permasalahan sama sekali 0 

Peserta didik dapat menuliskan persamaan sesuai dengan permasalahan 1 

Peserta didik dapat menghitung persamaan dan menyelesaikan permasalahan namun kurang tepat 3 

Peserta didik dapat menghitung persamaan dan menyelesaikan permasalahan secara tepat namun 

belum lengkap 

5 

Peserta didik dapat menghitung persamaan dan menyelesaikan permasalahan secara tepat namun 

tidak disertai satuan 

8 

Peserta didik dapat mengitung dan menyelesaikan permasalahan persamaan secara lengkap dan 

tepat 

10 

Menghitungdan 

mmnyelesaikan 

permasalahan berkaitan 

dengan hukum Archimedes 

 

7 

Peserta didik tidak dapat menghitung persamaan dan menyelesaikan permasalahan sama sekali 0 

Peserta didik tidak dapat menghitung persamaan dan menyelesaikan permasalahan sama sekali 1 

Peserta didik dapat menghitung persamaan dan menyelesaikan permasalahan namun kurang tepat 3 

Peserta didik dapat menghitung persamaan dan menyelesaikan permasalahan secara tepat namun 

belum lengkap 

5 

Peserta didik dapat menghitung persamaan dan menyelesaikan permasalahan secara tepat namun 

tidak disertai satuan 

8 

Peserta didik dapat mengitung dan menyelesaikan permasalahan persamaan secara lengkap dan 

tepat 

10 
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Menjelaskan konsep 

terapung, tenggelam dan 

melayang 

8 

Peserta didik tidak dapat menjelaskan masalah sama sekali untuk menjawab soal 0 

Peserta didik dapat menjelaskan masalah namun kurang tepat dalam menjawab soal 2 

Peserta didik dapat menjelaskan masalah secara tepat namun kurang lengkap dalam menjawab 

Soal 

3 

Peserta didik dapat menjelaskan masalah dan menjawab secara lengkap dan tepat 5 
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Lampiran 5.3 Soal Pretest dan Posttest 

SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

SMA IT ABU BAKAR YOGYAKARTA 

Materi : Fluida Statis 

Waktu : 90 Menit 

Petunjuk Pengerjakan : 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal ini 

2. Tuliskan nama, kelas, dan nomor presensi pada lembar jawaban yang 

sudah tersedia  

3. Jika terdapat soal hitungan, maka wajib dikerjakan dengan system 

diketahui, ditanya, dan jawab 

4. Selama tes berlangsung, tidak diperkenankan menggunakan buku, catatan, 

dan alat bantu hitung. Anda juga tidak diperkenankan untuk bekerja sama 

5. Bacalah soal dengan teliti serta dahulukan menjawab soal yang dianggap 

mudah 

6. Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Perhatikan gambar disamping, mengapa 

dinding  bendungan dibuat lebih tebal dan 

kokoh di bagian bawahnya?  

 

 

 

 

2. Suatu wadah berisi air raksa dengan massa jenis 13.600 kg/m
3
 setinggi 76 cm 

dengan percepatan gravitasi bumi 10 m/s
2
. Hitunglah tekanan hidrostatis yang 

bekerja pada dasar wadah tersebut! 

3. Sebuah pipa U mula-mula diisi dengan air ( 𝜌 = 1.000 kg/m
3
), kemudian 

salah satu kakinya diisi minyak setinggi 10 cm. Jika selisih permukaan air 

pada kedua kaki 8 cm, berapakah massa jenis minyak? 
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4. Sebuah bejana berisi tiga cairan yaitu minyak, 

air, dan raksa. Massa jenis minyak 0,8 gr/cm
3
, 

massa jenis raksa 13,6 gr/cm
3. 

Tentukan 

tekanan hidrostatis yang bekerja pada dasar 

bejana! 

 

5. Perhatikan gambar di samping! 

Dongkrak hidrolik terdiri atas 2 

tabung yang berhubungan. Kedua 

tabung yang mempunyai diameter 

berbeda ini ditutup masing-masing 

dengan sebuah pengisap. Pada 

tabung besar diletakkan mobil yang hendak diangkat. Ketika pengisap 

pada tabung kecil diberi gaya, ternyata mobil terangkat ke atas. Jika massa 

mobil 3 ton, diameter pengisap tabung besar 30 cm dan tabung kecil 5 cm, 

serta g = 10 m/s
2
, maka hitunglah gaya yang harus diberikan agar mobil 

terangkat naik! 

 

6. Dongkrak hidrolik dengan jari-jari penampang kecil dan besar memiliki 

perbandingan 1: 4. Jika pada penampang besar diletakkan beban seberat 

800 N maka berapakah gaya minimum yang harus diberikan pada 

penampang kecil agar benda itu dapat terangkat? 

 

7. Sepotong es batu terletak dalam gelas yang berisi air 

seperti terlihat pada gambar. Berapa persenkah bagian 

es yang terapung dalam permukaan air? (diketahui : 

𝜌𝑒𝑠 =917 kg/m
3
) 

 

8. Diketahui terdapat dua buah telur, yang pertama telur yang masih segar 

dan yang kedua telur yang sudah lama. Kedua telur tersebut dimasukan 

kedalam air, telur manakan yang akan tenggelam? Mengapa demikian? 
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Lampiran 5.4 Kisi-kisi Angket 

KISI-KISI ANGKET MINAT BELAJAR FISIKA 

Aspek Minat Indicator  
Nomor Butir Jumlah 

Butir Positif Negatif 

Perhatian 

(Attention) 

1. Konsentrasi saat 

belajar fisika  

2. Memiliki rasa ingin 

tahu dalam belajar 

fisika 

3. Memiliki ketertarikan 

terhadap pembelajaran 

fisika 

1, 15, 

21,24, 29 
4, 10, 26 8 

Relevansi 

(Relevance) 

1. Memiliki kesadaran 

pentingnya 

mempelajari fisika 

2. Menghubungkan 

pelajaran fisika dengan 

keperluan dan tujuan 

siswa dalam belajar 

3. Memiliki usaha untuk 

belajar mandiri 

4. Siswa aktif dalam 

mengikuti 

pembelajaran dikelas  

2, 5, 20, 

28 
8, 25 6 

Percaya diri 

(Confidence) 

1. Siswa bersungguh-

sungguh memperlajari 

fisika 

2. Memiliki rasa optimis 

dalam belajar fisika 

3. Mengandalkan diri 

3, 9, 

27,30,34 
6,11 7 
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sendiri untuk 

menentukan 

keberhasilan dalam 

pembelajaran fisika 

Kepuasan 

(Satisfaction) 

1. Merasa puas dengan 

apa yang telah guru 

jelaskan 

2. Merasa puas dengan 

hasil yang didapatkan 

dalam pembelajaran 

fisika 

12, 

14,16,19 

18, 33 

31 7 
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Lampiran 5.5 Angket Minat Belajar Fisika 

ANGKET MINAT BELAJAR FISIKA 

 

Nama Siswa  : ……………………….. 

Kelas/No. presensi : ……………………….. 

Hari/Tanggal  : ……………………….. 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Awali dengan doa 

2. Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi nilai. 

3. Jawablah dengan jujur dan sesuai apa adanya. 

4. Tiap kolom harus diisi, jawaban sangat diperlukan untuk mengetahui minat 

belajar fisika. 

5. Beri tanda cek (√) pada jawaban yang dianggap sesuai. 

6. Satu soal hanya satu jawaban. 

7. Ada lima pilihan jawaban yang masing-masing maknanya sebagai berikut: 

 

Jawaban Keterangan 

SS Sangat Setuju 

S Setuju 

KS Kurang Setuju 

TS Tidak Setuju 

STS Sangat Tidak Setuju 

 

 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S KS TS STS 

1 Guru mengetahui bagaimana cara 

meningkatkan semangat saya dalam belajar 

fisika 

     

2 Hal-hal yang saya pelajari dalam pembelajaran 

fisika akan bermanfaat bagi saya 

     

3 Saya yakin bahwa saya akan berhasil dalam 

pembelajaran fisika 

     

4 Fisika adalah mata pelajaran yang kurang 

menarik perhatian  saya di kelas 

     

5 Guru telah mampu menyadarkan saya bahwa 

fisika adalah mata pelajaran yang penting 
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6 Saya tidak harus berusaha keras agar mendapat 

nilai yang baik dalam pelajaran fisika. 

     

7 Saya tidak merasakan adanya keterkaitan 

antara pelajaran fisika dengan peristiwa yang 

saya jumpai dalam kehidupan sehari-hari 

     

8 Keberhasilan saya dalam pelajaran fisika 

tergantung pada usaha saya sendiri. 

     

9 Guru membuat suasana belajar fisika menjadi 

membosankan 

     

10 Materi pembelajaran fisika terlalu sulit bagi 

saya 

     

11 Saya merasa bahwa dengan belajar fisika dapat 

memberikan banyak manfaat dalam kehidupan 

sehari-hari 

     

12 Saya berpendapat bahwa nilai yang saya dapat 

dalam pembelajaran fisika sesuai dengan apa 

yang saya usahakan 

     

13 Rasa ingin tahu saya tinggi ketika mempelajari 

materi fisika 

     

14 Saya senang menyelesaikan permasalahan 

dalam fisika 

     

15 Saya puas dengan evaluasi yang dilakukan oleh 

guru 

     

16 Saya merasa puas dengan apa yang saya 

peroleh dari pembelajaran fisika 

     

17 Isi pembelajaran fisika sesuai dengan harapan 

dan tujuan saya 

     

18 Guru mengajar fisika dengan sesuatu yang 

menarik dan tidak disangka-sangka 

     

19 Guru menggunakan bermacam-macam teknik 

mengajar yang menarik 

     

20 Saya tidak yakin bahwa saya akan memperoleh 

banyak keuntungan dari pembelajaran fisika 

     

21 Saya sering melamun ketika pelajaran fisika 

berlangsung 

     

22 Saya percaya bahwa saya dapat berhasil jika 

saya berupaya cukup keras dalam 

pembelajaran fisika 

     

23 Manfaat dari pembelajaran fisika jelas dan 

terasa bagi saya. 

     

24 Rasa ingin tahu saya sering kali tergerak oleh 

pertanyaan dan masalah yang dikemukakan 

oleh guru 

     

25 Saya berpendapat bahwa tantangan dalam 

pembelajaran fisika tepat, tidak terlalu mudah 
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dan tidak terlalu sulit. 

26 Saya merasa agak kecewa dengan 

pembelajaran fisika. 

     

27 Tugas-tugas yang harus saya kerjakan sesuai 

dengan pembelajaran. 

     

28 Saya memperoleh masukan dan informasi yang 

cukup untuk meningkatkan hasil belajar saya 

dalam materi fisika. 
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Lampiran VI 
 

Data Hasil Penelitian  

1. Hasil Pretest, Posttest, dan N-gain Kelas Eksperimen 

2. Hasil Pretest, Posttest, dan N-gain Kelas Kontrol 

3. Hasil Perhitungan Ukuran Dispersi (Variansi, Standar Deviasi) 

4. Hasil Angket Minat Belajar Fisika Sebelum Perlakuan Kelas Eksperimen  

5. Hasil Angket Minat Belajar Fisika Setelah Perlakuan Kelas Eksperimen  

6. Hasil Angket Minat Belajar Fisika Sebelum Perlakuan Kelas Kontrol 

7. Hasil Angket Minat Belajar Fisika Setelah Perlakuan Kelas Kontrol 
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Lampiran 6.1 Hasil Pretest Kelas Eksperimen 

HASIL PRETEST KELAS EKSPERIMEN 

Siswa 
Nomor Soal Jumlah  

1 2 3 4 5 6 7 8 Skor Nilai 

A1 5 0 0 0 3 3 1 0 12 17 

A2 3 3 0 3 3 3 1 5 21 30 

A3 5 3 10 5 3 3 3 0 32 46 

A4 0 3 0 3 3 0 0 0 9 13 

A5 2 10 3 10 5 3 0 0 33 47 

A6 5 0 0 0 0 3 0 0 8 11 

A7 5 5 3 5 3 3 3 5 32 46 

A8 2 10 0 10 3 0 0 0 25 36 

A9 2 0 0 0 3 0 0 0 5 7 

A10 0 3 3 3 3 0 0 5 17 24 

A11 5 0 3 3 3 0 0 3 17 24 

A12 5 10 10 3 3 3 0 5 39 56 

A13 0 3 0 0 3 0 0 3 9 13 

A14 0 0 0 0 0 0 0 5 5 7 

A15 0 3 10 3 3 3 1 5 28 40 

A16 2 3 3 3 3 0 1 5 20 29 

A17                     

A18 0 3 0 3 1 3 0 5 15 21 

Jumlah 327 468 

Mean 19.24 27.51 

Median 17 24 

Modus 17, 32 46, 24 

Skor Maksimum 39 56 

Skor Minimum 5 7 

Jangkauan 34 49 

Variansi 115.07 235.30 

Standar Deviasi 10.73 15.34 
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Lampiran 6.2 Hasil Posttest Kelas Eskperimen 

HASIL POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

Siswa 
Nomor Soal Jumlah  

1 2 3 4 5 6 7 8 Skor Nilai 

A1 5 0 10 10 10 3 3 5 46 66 

A2 5 10 10 3 3 3 1 2 37 53 

A3 5 10 10 8 3 10 10 5 61 87 

A4 5 3 3 3 3 3 3 2 25 36 

A5 5 10 10 10 8 3 1 5 52 74 

A6 5 10 3 10 1 3 3 5 40 57 

A7 5 10 3 8 8 3 10 5 52 74 

A8 5 10 10 10 3 10 10 5 63 90 

A9 5 10 10 8 3 3 1 2 42 60 

A10 5 10 10 3 10 8 3 5 54 77 

A11 5 3 10 3 1 3 2 3 30 43 

A12 5 10 3 3 3 8 3 5 40 57 

A13 5 10 0 8 3 10 0 2 38 54 

A14                     

A15 5 8 8 8 10 3 3 5 50 72 

A16 5 3 3 3 3 0 1 5 23 33 

A17 5 3 10 3 3 1 3 0 28 40 

A18 5 10 3 3 10 3 10 2 46 66 

Jumlah 727 1040 

Mean 42.76 61 

Median 42 60 

Modus 46 66 

Skor Maksimum 63 90 

Skor Minimum 23 33 

Jangkauan 40 57 

Variansi 141.94 290.26 

Standar Deviasi 11.91 17.04 
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Lampiran 6.3N-gain Kelas Eksperimen 

HASIL N-GAIN KELAS EKSPERIMEN 

 

Siswa 
Skor 

Pretest 

Skor 

Posttest 
N-Gain Kategori 

A1 17 66 0.59 Sedang 

A2 30 53 0.33 Sedang 

A3 46 87 0.76 Tinggi 

A4 13 36 0.26 Rendah 

A5 47 74 0.51 Sedang 

A6 11 57 0.52 Sedang 

A7 46 74 0.53 Sedang 

A8 36 90 0.85 Tinggi 

A9 7 60 0.57 Sedang 

A10 24 77 0.70 Tinggi 

A11 24 43 0.25 Rendah 

A12 56 57 0.03 Rendah 

A13 13 54 0.48 Sedang 

A14 7  -  -  - 

A15 40 72 0.52 Rendah 

A16 29 33 0.06 Sedang 

A17  - 40  -  - 

A18 21 66 0.56 Sedang 

Rata-rata 0.46 Sedang 
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Lampiran 6.4 Hasil Pretest Kelas Kontrol 

HASIL PRETEST KELAS KONTROL 

Siswa 
Nomor Soal Jumlah  

1 2 3 4 5 6 7 8 Skor Nilai 

B1                     

B2                     

B3 5 10 1 3 1 1 1 3 25 36 

B4 0 3 1 0 1 1 0 3 9 13 

B5 1 1 1 1 1 1 0 3 9 13 

B6 0 1 1 1 1 0 0 5 9 13 

B7 5 10 3 5 5 10 0 0 38 54 

B8 5 5 1 1 1 10 1 2 26 37 

B9                     

B10 5 10 3 5 5 0 0 2 30 43 

B11 2 3 3 0 0 0 0 5 13 19 

B12                     

B13 2 0 1 1 0 0 0 0 4 6 

B14 5 5 3 3 0 0 0 5 21 30 

B15 5 10 3 5 1 10 1 2 37 53 

B16 1 10 1 3 3 0 0 2 20 29 

B17 5 10 1 1 1 1 0 2 21 30 

B18                     

B19                     

B20 2 0 3 3 0 0 0 0 8 11 

B21 3 1 3 3 1 10 1 5 27 39 

B22                     

Jumlah 297 425 

Mean 19.80 28.31 

Median 21 30 

Modus 9 12.87 

Skor Maksimum 38 54 

Skor Minimum 4 6 

Jangkauan 34 49 

Variansi 116.89 239.02 

Standar Deviasi 10.81 15.4603 
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Lampiran 6.5 Hasil Posttets Kelas Kontrol 

HASIL POSTTEST KELAS KONTROL 

Siswa 
Nomor Soal Jumlah  

1 2 3 4 5 6 7 8 Skor Nilai 

B1                     

B2 2 3 0 0 0 0 0 0 5 7 

B3 5 10 10 3 3 3 3 5 42 60 

B4 2 3 3 1 3 3 0 0 15 21 

B5 5 10 10 3 3 3 3 2 39 56 

B6 5 10 3 3 3 3 3 0 30 43 

B7 5 10 3 3 8 3 3 2 37 53 

B8 5 10 3 10 3 3 0 2 36 51 

B9 5 3 3 3 5 3 1 2 25 36 

B10 5 3 3 10 3 3 0 5 32 46 

B11                     

B12                     

B13 5 1 1 3 0 1 3 5 19 27 

B14 5 10 3 8 10 3 0 5 44 63 

B15 5 3 10 3 10 10 3 5 49 70 

B16 2 3 3 3 3 1 3 2 20 29 

B17 5 8 10 1 3 1 1 5 34 49 

B18 2 3 0 0 0 0 0 0 5 7 

B19                     

B20 2 10 3 3 0 10 0 5 33 47 

B21 5 10 3 3 3 10 3 5 42 60 

B22 5 10 10 3 3 10 10 0 51 73 

Jumlah 558 798 

Mean 31 44.33 

Median 33.5 48 

Modus 5 7 

Skor Maksimum 51 73 

Skor Minimum 5 7 

Jangkauan 46 66 

Variansi 187.29 383.00 

Standar Deviasi 13.69 19.57 
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Lampiran 6.6N-gain Kelas Kontrol 

HASIL N-GAIN KELAS KONTROL 

Siswa 
Skor 

Pretest 

Skor 

Posttest 
N-Gain Kategori 

B1  - -  -  -  

B2  - 7 -  -  

B3 36 60 0.378 Sedang 

B4 13 21 0.098 Rendah 

B5 13 56 0.492 Sedang 

B6 13 43 0.345 Sedang 

B7 54 53 -0.031 Rendah 

B8 37 51 0.228 Rendah 

B9  - 36 -  -  

B10 43 46 0.050 Rendah 

B11 19 -  -  -  

B12  - -  -  -  

B13 6 27 0.228 Rendah 

B14 30 63 0.470 Sedang 

B15 53 70 0.364 Sedang 

B16 29 29 0.000 Rendah 

B17 30 49 0.266 Sedang 

B18 -  7 -  -  

B19 -  -  -  -  

B20 11 47 0.404 Sedang 

B21 39 60 0.349 Sedang 

B22  - 73 -  -  

Rata-rata 0.260 Rendah 
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Lampiran 6.7 Perhitungan Tiap Aspek Angket Kelas Eksperimen 

PERHITUNGAN TIAP ASPEK ANGKET MINAT BELAJAR FISIKA KELAS 

EKSPERIMEN SEBELUM PERLAKUAN 

 

No Aspek Indikator 
No 

Item 

Jumlah 

Skor 

Skor 

Total 

Skor 

Ideal 
Rerata Keterangan 

1 
Perhatian 

(Attention) 

1 

1 49 

370 680 2.88 Cukup Baik 

9 43 

21 47 

2 24 52 

3 

13 52 

18 46 

19 44 

4 37 

2 
Relevansi 

(Relevance) 

1 

2 70 

316 510 3.16 Cukup Baik 

5 51 

20 47 

2 

17 49 

23 53 

7 46 

3 
Percaya Diri 

(Confidence) 

1 22 78 

411 595 3.57 Baik 
2 

3 66 

25 48 

28 54 

10 33 

3 
8 67 

6 65 

4 
Kepuasan 

(Satisfaction) 

1 

11 61 

382 595 3.28 Cukup Baik 

14 61 

15 52 

26 42 

2 

12 62 

16 48 

27 56 
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PERHITUNGAN TIAP ASPEK ANGKET MINAT BELAJAR FISIKA KELAS 

EKSPERIMEN SETELAH PERLAKUAN 

 

No Aspek 
Indikato

r 

No 

Item 

Jumlah 

Skor 

Skor 

Total 

Skor 

Ideal 
Rerata 

Keteranga

n 

1 
Perhatian 

(Attention) 

1 

1 63 

449 680 3.38 
Cukup 

Baik 

9 50 

21 52 

2 24 58 

3 

13 56 

18 62 

19 64 

4 44 

2 
Relevansi 

(Relevance) 

1 

2 71 

337 510 3.17 
Cukup 

Baik 

5 57 

20 46 

2 

17 57 

23 54 

7 52 

3 

Percaya Diri 

(Confidence

) 

1 22 74 

428 595 3.57 Baik 
2 

3 62 

25 55 

28 62 

10 36 

3 
8 73 

6 66 

4 

Kepuasan 

(Satisfaction

) 

1 

11 57 

395 595 3.42 
Cukup 

Baik 

14 60 

15 54 

26 48 

2 

12 61 

16 49 

27 66 
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Lampiran 6.8 Perhitungan Tiap Aspek Angket Kelas Kontrol 

PERHITUNGAN TIAP ASPEK ANGKET MINAT BELAJAR FISIKA KELAS 

KONTROL SEBELUM PERLAKUAN 

 

No Aspek Indikator 
No 

Item 

Jumlah 

Skor 

Skor 

Total 

Skor 

Ideal 
Rerata Keterangan 

1 
Perhatian 

(Attention) 

1 

1 45 

324 560 2.87 
Cukup 

Baik 

9 33 

21 41 

2 24 49 

3 

13 43 

18 42 

19 43 

4 28 

2 
Relevansi 

(Relevance) 

1 

2 58 

288 420 3.50 Baik 

5 49 

20 43 

2 

17 42 

23 47 

7 49 

3 
Percaya Diri 

(Confidence) 

1 22 62 

326 490 3.30 
Cukup 

Baik 

2 

3 56 

25 42 

28 45 

10 30 

3 
8 56 

6 35 

4 
Kepuasan 

(Satisfaction) 

1 

11 51 

325 490 3.43 
Cukup 

Baik 

14 46 

15 42 

26 43 

2 

12 50 

16 42 

27 51 
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PERHITUNGAN TIAP ASPEK ANGKET MINAT BELAJAR FISIKA KELAS 

KONTROL SETELAH PERLAKUAN 

 

No Aspek Indikator 
No 

Item 

Jumlah 

Skor 

Skor 

Total 

Skor 

Ideal 
Rerata Keterangan 

1 
Perhatian 

(Attention) 

1 

1 45 

324 560 2.87 
Cukup 

Baik 

9 33 

21 41 

2 24 49 

3 

13 43 

18 42 

19 43 

4 28 

2 
Relevansi 

(Relevance) 

1 

2 58 

288 420 3.50 Baik 

5 49 

20 43 

2 

17 42 

23 47 

7 49 

3 
Percaya Diri 

(Confidence) 

1 22 62 

326 490 3.30 
Cukup 

Baik 

2 

3 56 

25 42 

28 45 

10 30 

3 
8 56 

6 35 

4 
Kepuasan 

(Satisfaction) 

1 

11 51 

325 490 3.43 
Cukup 

Baik 

14 46 

15 42 

26 43 

2 

12 50 

16 42 

27 51 
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Lampiran VII 

 

lampiran 7.1 Bukti seminar Proposal 

lampiran 7.2 Surat ijin penelitian Pemerintah Kota Yogyakarta 

lampiran 7.3 Curiculum vitae 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



158 

 

 

 

Lampiran 7.1 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 7.2 Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran 7.3 Curriculum Vitae 
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No.Hp   : 085225911668 

E-mail   : khadijah.amaliah@gmail.com 

Nama Ayah  : Nana Anwarudin 

Nama Ibu  : Rinawati 

 

Pendidikan Formal 

2000-2006 :MIS Karang Layung 

2006-2009 :MTs Hubbul Islam Sindangjaya 
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